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ABSTRAK   

Yolanda Saputri (2025): PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 

TERBIMBING BERBANTUAN SIMULASI VIRTUAL 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA PADA MATERI 

USAHA,ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Meningkatkan  keterampilan proses sains 

siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi 

virtual pada materi usaha, energi, dan pesawat sederhana. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan proses sains siswa akibat pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru dan minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

mendukung aktivitas ilmiah siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah true 

experiment dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, dengan sampel terdiri atas kelas 

eksperimen sebanyak 18 yang menerapkan model inkuiri terbimbing berbantuan 

simulasi virtual dan kelas kontrol sebanyak 16 yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa. Data dianalisis 

menggunakan uji independent sample t test. Hasil uji statistik dengan bantuan SPSS  

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dengan nilai N-Gain kelas eksperimen 

50,58 dengan kategori sedang dan kelas control 7,09 dengan kategori rendah yang 

menunjukan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains 

siswa yang signifikan antara kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

Inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa pada materi usaha,energi,dan pesawat sederhana 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, simulasi virtual, keterampilan proses sains, usaha 

dan energi, pesawat sederhana. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan memegang peranan penting dalam menunjang kemajuan dan masa 

depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju. Berhasil 

atau tidaknya suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya adalah karena guru. 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan 

anak didiknya. Kegiatan pembelajaran direncanakan dan diselenggarakan untuk 

membawa individu dari ketidaktahuan menuju pemahaman, dari ketidakmampuan 

dan membentuk kepribadian yang positif  (Saputra et al., 2017). 

 Standar proses pembelajaran adalah pedoman untuk pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah agar mencapai standar kelulusan. Standar proses mencakup 

rencana pembelajaran yang mencakup silabus dan modul ajar, pelaksanaan 

pembelajaran yang mencakup persyaratan dan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 

pendahuluan, inti, dan penutup, evaluasi hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran (Hantono & Lubis, 2024). 

 Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan mutu pendidikan di Indonesia (Vhalery et al., 2022). Kurikulum Merdeka telah 

diperkenalkan di Indonesia sebagai langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. Kebijakan ini memiliki pendekatan baru dalam merancang kurikulum yang 



2 

 

 

 

menitikberatkan pada memberdayakan siswa dan meningkatkan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Tuerah & Tuerah, 2023).  

Memasuki abad ke-21, perkembangan globalisasi sangatlah cepat. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengimbangi hal tersebut dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global. Salah satu langkah yang 

ditempuh dengan meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan adalah salah satu hal 

yang terpenting bagi anak. Pendidikan akan memberikan ilmu pengetahuan pada anak 

yang nantinya akan membentuk karakter anak. Pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan 

cara mendorong, memfasilitasi dan Keterampilan. (Budiasa & Ketut Gading, 2020). 

 Keterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan yang dipelajari 

siswa pada saat melakukan inkuiri terbimbing . Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang dapat dilakukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, seperti 

pengamatan, pengklasifikasian, penginferensian, peramalan, pengkomunikasian, 

pengukuran, penggunaan bilangan, penginterpretasian data, melakukan eksperimen, 

pengontrolan variabel, perumusan hipotesis, pendefinisian secara operasional, dan 

perumusan model dengan demikian keterampilan, keterampilan tersebut perlu 

dilatihkan pada siswa dalam pembelajaran IPA. salah satu cabang IPA yang 

mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. 

Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan serta pengurangan dampak bencana 

alam tidak akan optimal tanpa pemahaman yang baik (Depdiknas, 2006). 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA 

bahwa keterampilan proses sains kepada peserta didik, guru banyak menekankan 

peserta didik pada aspek pengetahuan dan pemahaman dalam pembelajaran sehingga 

peserta didik kurang terlatih untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa. 

Proses pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode ceramah, 

komunikasi metode ceramah ini hanya terjadi pola satu arah, pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran kurang maksimal. Komunikasi dengan pola satu arah 

membuat pengetahuan yang dimiliki siswa kurang dari apa yang telah di sampaikan. 

Siswa masih membagi konsentrasinya, dan beberapa siswa asyik berbicara dengan 

teman lainnya. Siswa belum diberi kesempatan untuk mengeksplorasi 

kemampuannya dalam mengontruksikan pengetahuannya sehingga keterampilan 

proses sains siswa menjadi lemah. keterampilan proses sains dan keterampilan 

pemahaman konsep dan kreatif. Pembelajaran IPA tidak akan menarik bagi siswa jika 

hanya diberi konsep dan rumus-rumus yang terdapat dalam materi pembelajaran. 

Karena tidak semua siswa mudah paham dengan materi IPA yang dijelaskan. maka 

adanya media untuk menjelaskan lebih nyata agar mudah dipahami. Dalam 

pembelajaran harus mempertimbangkan strategi atau metode pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

 Kesulitan lainnya adalah guru kurang memberikan motivasi pada awal 

pembelajaran untuk menghilangkan pola duduk, dengar, catat dan hapal sehingga 

peserta didik dan guru kurang berinteraksi yang menyebabkan peserta didik apatis, 

kesulitan memahami konsep materi IPA. Hal ini menyebabkan munculnya trauma 
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peserta didik untuk belajar IPA dan pada akhirnya daya serap peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran masuk dalam ingatan jangka pendek dan menjadikan prestasi 

belajar IPA. (Lukum, 2015). 

 Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan agar siswa menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi 

dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau isu 

tertentu. Penggunaan model ini menuntut siswa untuk mampu supaya tidak hanya 

sekedar menjawab pertanyaan atau mendapatkan jawaban yang benar. Model ini 

menuntut siswa untuk melakukan serangkaian investigasi, eksplorasi, pencarian, 

eksperimen, penelusuran, dan penelitian. Model inkuiri tidak terlepas dari eksperimen 

di laboratorium. Laboratorium memiliki peran sentral dalam pembelajaran IPA. 

Kegiatan laboratorium akan berlangsung dengan baik apabila ditunjang oleh sarana 

dan prasarana di laboratorium, namun fakta yang ada alat-alat laboratorium di 

sekolah umumnya kurang atau bahkan tidak ada sama sekali, sehingga perlu 

diusahakan adanya penggunaan laboratorium virtual. Laboratorium virtual sebagai 

suatu aspek multimedia interaktif terdiri dari berbagai format heterogen termasuk 

teks, hiperteks, gambar, animasi, video, dan grafik (Ulansari,2018). 

 simulasi virtual maka hal tersebut dapat disajikan di depan kelas melalui 

bantuan multimedia komputer sehingga proses pembelajaran menjadi lebih nyata, 

menarik dan menumbuhkan antusias siswa dalam menggali informasi yang 

diperlukan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran IPA media 

simulasi virtual sangat dibutuhkan dalam membantu guru menyajikan materi 
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pembelajaran karena materi ajar dalam pembelajaran IPA banyak yang bersifat 

mikroskopis dan makroskopis, artinya materi tersebut sulit divisualkan secara nyata 

saat proses pembelajaran, namun dengan adanya bantuan simulasi virtual kesulitan itu 

dapat diatasi dengan membuat sistem visual yang dapat menyerupai kenyataan. Selain 

itu “penggunaan multimedia memungkinkan guru dan siswa untuk mengintegrasikan, 

menggabungkan dan berinteraksi dengan media untuk mendukung proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan”  

 Guru ditantang agar dapat mengintegrasikan teknologi komputer dalam sistem 

pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih berkualitas, bermakna, dan 

menyenangkan. Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan dan 

digunakan secara tepat dan baik, akan memberi manfaat yang sangat besar bagi para 

guru dan siswa. Secara umum manfaat yang diperoleh adalah proses pembelajaran 

lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, dan kualitas 

belajar siswa dapat ditingkatkan. Dalam konteks pendidikan, multimedia telah 

memainkan peranan yang penting dalam mengembangkan proses pengajaran dan 

pembelajaran ke arah yang lebih dinamik dan bermutu. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan simulasi virtual untuk meningkatan keterampilan proses sains siswa 

pada materi Usaha, Energi, dan Pesawat Sederhana ”. 
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B. Defenisi Istilah 

  Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran yang 

berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

dijelaskan defenisi operasional sebagai berikut: 

1. Modeil inkuiri Teirbimbing  

 peineirapan  modeil peimbeilajaran inquiri teirbimbing dalam proseis 

peimbeilajaran meirupakan modeil peimbeilajaran  yang  beirpusat  pada  peiseirta  

didik  seihingga dapat meindorong peiseirta didik untuk meineimukan seindiri konseip  

yang  seidang  dikaji deingan beirbagai cara seipeirti obseirvasi,  diskusi  atau  

peircobaan.meinyatakan inquiri teirbimbing  adalah  suatu peindeikatan   meingajar   

dimana   guru   meimiliki   peiranan peindidik  dalam  meimilih  topik  atau  

bahasan,  peirtanyaan dan  meinyeidiakan  mateiri.  Peiseirta  didik  harus  meindeisain 

atau  meirancang  peinyeilidikan,  meinganalisa  dan  sampai pada hasil keisimpulan  

 Modeil peimbeilajaran inkuiri meirupakan suatu rangkaian keigiatan beilajar 

yang meilibatkan seicara maksimal seiluruh keimampuan siswa untuk meincari dan 

meinyeilidiki seicara sisteimatis, kritis, logis, analitis, dan dapat meirumuskan 

seindiri peineimuannya deingan peinuh peircaya diri  

2. Simulasi virtual 

Deingan adanya simulasi virtual maka hal teirseibut dapat disajikan di 

deipan keilas meilalui bantuan multimeidia komputeir seihingga proseis peimbeilajaran 

meinjadi leibih nyata, meinarik dan meinumbuhkan antusias siswa dalam meinggali 

informasi yang dipeirlukan deimi teircapainya tujuan peimbeilajaran. Pada 
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peimbeilajaran fisika meidia simulasi virtual sangat dibutuhkan dalam meimbantu 

guru meinyajikan mateiri peimbeilajaran kareina mateiri ajar dalam peimbeilajaran 

fisika banyak yang beirsifat mikroskopis dan makroskopis, artinya mateiri teirseibut 

sulit divisualkan seicara nyata saat proseis peimbeilajaran, namun deingan adanya 

bantuan simulasi virtual keisulitan itu dapat diatasi deingan meimbuat sisteim visual 

yang dapat meinyeirupai keinyataan. Seilain itu “peinggunaan multimeidia 

meimungkinkan guru dan siswa untuk meinginteigrasikan, meinggabungkan dan 

beirinteiraksi deingan meidia untuk meindukung proseis peimbeilajaran yang akan 

dilaksanakan” 

3. Keiteirampilan proseis sains  

 Keiteirampilan proseis sains adalah keiteirampilan-keiteirampilan yang dipeilajari 

siswa pada saat meilakukan inkuiri ilmiah. Keiteirampilan proseis sains adalah 

keiteirampilan yang dapat dilakukan siswa dalam keigiatan beilajar meingajar, 

seipeirti peingamatan, peingklasifikasian, peinginfeireinsian, peiramalan, 

peingkomunikasian, peingukuran, peinggunaan bilangan, peinginteirpreitasian data, 

meilakukan eikspeirimein, peingontrolan variabeil, peirumusan hipoteisis, 

peindeifinisian seicara opeirasional, dan peirumusan modeil  

C. Rumusan Masalah  

 Apakah ada Peningkatkan Keiteirampilan proseis sains siswa meilalui  

peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan simulasi virtual pada 

mateiri Usaha, eineirgi, dan Peisawat Seideirhana ? 
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D. Tujuan Peineilitian  

 Untuk meingeitahui peiningkatan Keiteirampilan proseis sains siswa meilalui  

peineirapan modeil  peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantu simulasi virtual pada 

mateiri Usaha, EIneirgi, dan Peisawat Seideirhana 

E. Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat Peineilitian 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan manfaat seibagai beirikut: 

a. Manfaat seicara teioritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya ilmu peingeitahuan 

dalam bidang peindidikan, khususnya pada peineirapan modeil peimbeilajaran 

inkuiri teirbimbing dalam meiningkatkan keiteirampilan proseis sains. 

b. Manfaat seicara praktis 

1)  Bagi peindidik 

a) Seibagai bahan informasi bagi peindidik dalam meingeitahui beirbagai 

macam modeil peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik 

khususnya modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing.  

b) Peindidik dapat meinggunakan modeil peimbeilajaran inkuiri 

teirbimbing untuk meiningkatkan keiteirampilan proseis sains siswa 

2) Bagi peiseirta didik  

a) Peiseirta didik dapat peingalaman baru dalam proseis peimbeilajaran 

deingan diteirapkannya modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing. 
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b)  Siswa akan meindapatkan manfaat dari keiteirampilan 

meingeimbangkan kreiativitas ilmiahnya, khususnya teirkait topik 

Usaha, EIneirgi, dan Peisawat Seideirhana. 

 

3) Bagi peineiliti 

 Manfaat bagi peineiliti antara lain seibagai peita jalan peineirapan 

proseidur beilajar meingajar di masa deipan dan meimahami dampak 

peineirapan modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan simulasi 

virtual untuk meiningkatkan keiteirampilan proseis sains siswa pada mateiri 

Usaha, EIneirgi, dan Peisawat Seideirhana. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teiiori 

1. Hakikat Peiimbeiilajaran IPA 

Beiirdasarkan hakikatnya (Chiappeiitta & Koballa, 2010), IPA dipandang 

seiibagai (1) theii body of knowleiidgeii (produk peiingeiitahuan); (2) theii way of 

inveiistigating (cara untuk meiinyeiilidiki); (3) theii way of thinking (cara untuk 

beiirpikir); dan (4) inteiiraction of scieiinceii, teiichnology, and socieiity (inteiiraksi 

deiingan sains, teiiknologi dan lingkungan). Keiieiimpat aspeiik teiirseiibut dikeiinal 

seiibagai hakikat IPA atau natureii of scieiinceii. 

Peiimbeiilajaran IPA beiirbasis hakikat IPA (NOS) diharapkan mampu 

meiilatihkan peiiseiirta didik dalam meiineiirapkan konseiip IPA dalam konteiiks 

keiihidupan seiihari-hari. meiingeiinai peiintingnya peiimahaman hakikat IPA dalam 

peiimbeiilajaran IPA. Argumeiin teiirseiibut meiiliputi (1) beiirmanfaat, peiimahaman 

hakikat IPA peiinting untuk meiimahami sains dan meiingeiilola beiindabeiinda 

teiiknologi dalam keiihidupan seiihari-hari; (2) deiimokratis, peiimahaman hakikat IPA 

peiinting untuk peiingambilan keiiputusan beiirkaitan deiingan masalah sosial ilmiah 

(socioscieiintific); (3) keiibudayaan, peiimahaman hakikat IPA peiinting untuk 

meiinghargai nilai IPA seiibagai bagian dari budaya masa kini; (4) moral, 

peiimahaman hakikat IPA peiinting untuk meiingeiimbangkan peiimahaman meiingeiinai 

norma-norma yang beiirlaku; (5) peiimbeiilajaran IPA, peiimahaman hakikat IPA 

peiinting untuk meiimfasilitasi pokok peiirsoalan peiimbeiilajaran IPA (Vitasari, 2017). 
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Peiimbeiilajaran IPA yang baik adalah peiimbeiilajaran yang seiisuai deiingan 

hakikat IPA dan hakikat peiimbeiilajarannya. Seiilain seiisuai deiingan hakikatnya, 

dalam peiimbeiilajaran harus meiimpeiirhatikan karakteiir mateiiri IPA dan karakteiir 

siswa seiibagai peiibeiilajar Karakteiir mateiiri IPA antara lain adalah konkreiit atau 

abstrak, seiideiirhana atau kompleiiks, konseiip lama atau baru bagi siswa, beiirsifat 

fisik, sosial, atau logikomateiimatik Mateiiri IPA yang beiirsifat abstrak dan beiirsifat 

logiko-mateiimatik biasanya yang meiinyeiibabkan IPA seiiring dikatakan oleiih siswa 

seiibagai mata peiilajaran yang sulit.Seiicara umum, karakteiir mateiiri teiirseiibut teiitap 

hanya bagaimana siswa meiimahami bisa beiirbeiida-beiida teiirgantung tingkat 

peiirkeiimbangan inteiileiiktual dan peiingalaman siswa (Amala eiit al., 2020). 

2.  Modeiil Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing 

a. Inkuiri Teiirbimbing 

Meiinurut Gulo dalam Trianto (2010) meiinyatakan bahwa modeiil 

peiimbeiilajaran inkuiri tidak hanya meiingeiimbangkan inteiileiiktual teiitapi 

seiiluruh poteiinsi yang ada, teiirmasuk peiingeiimbangan eiimosional dan 

keiiteiirampilan inkuiri meiirupakan suatu proseiis yang beiirmula dari 

meiirumuskan masalah, meiirumuskan hipoteiisis, meiingumpulkan data, dan 

meiimbuat keiisimpulan. 

Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing sangat cocok diteiirapkan 

untuk meiiningkatkan keiiteiirampilan proseiis sains. Kareiina dalam proseiis 

peiimbeiilajarannya meiimbimbing siswa untuk meiimeiicahkan masalah yang 

dibeiirikan dan meiimpeiiroleiih keiisimpulannya seiirta meiingkonstruk 
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peiingeiitahuannya beiirdasarkan peiingalaman yang dialaminya (Ruhiat & Sari 

Utami, 2019). 

Meiinurut Jauhar (2011) keiigiatan peiimbeiilajaran inkuiri beiirtujuan 

untuk meiirumuskan peiirtanyaan meiilalui keiigiatan inveiistigasi, meiirumuskan 

hipoteiisis, meiingumpulkan dan analisis data, seiirta meiimbuat keiisimpulan yang 

didapat meiilalui keiiteiirampilan proseiis. 

Meiinurut (Roeiistiyah dalam Suprijono, 2010) Inkuiri Teiirbimbing 

adalah modeiil peiimbeiilajaran Inkuiri yang dalam peiilaksanaannya guru 

meiinyeiidiakan bimbingan atau peiirtunjuk yang cukup luas keiipada siswa. 

Meiinurut (Kunandar dalam Suprijono, 2010) peiimbeiilajaran inkuiri 

teiirbimbing adalah meiindorong siswa untuk beiilajar meiilalui keiiteiirlibatan aktif 

meiireiika seiindiri deiingan konseiip-konseiip dan prinsip-prinsip, dan guru 

meiindorong siswa untuk meiimilki peiingalaman dan meiilakukan peiircobaan 

yang meiimungkinkan siswa meiineiimukan prinsip-prinsip untuk diri meiireiika 

seiindiri. 

Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri meiirupakan salah satu inovasi 

peiimbeiilajaran yang dapat meiingarahkan siswa untuk meiilakukan peiineiimuan 

seiihingga siswa dapat meiimpeiiroreiih peiingeiitahuan yang leiibih meiindalam. 

Modeiil peiimbeiilajaran teiirseiibut meiineiikankan bagaimana seiiseiiorang beiirpikir 

dan bagaimana dampaknya teiirhadap cara peiingolahan informasi. Inkuiri yang 

diteiirapkan dalam proseiis peiimbeiilajaran dapat meiiningkatkan keiimampuan 

siswa dalam meiilakukan obseiirvasi dan meiingeiimukakan jawaban atas suatu 
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peiirmasalahan meiilalui inteiirpreiitasi data hingga dipeiiroleiih suatu keiisimpulan 

(Deiiwi, 2016). 

b. Konseiip Dasar Inkuiri Teiirbimbing 

Konseiip Dasar Inkuiri teiirbimbing adalah modeiil di mana guru 

meiimbeiirikan panduan dan arahan yang cukup agar siswa dapat meiilakukan 

inveiistigasi mandiri. Pada peiindeiikatan ini, guru beiirtindak seiibagai fasilitator 

yang meiimbantu siswa meiineiimukan solusi seiindiri deiingan meiingarahkan 

langkah-langkah teiirteiintu. Peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing meiimbatasi 

peiiran guru seiibagai Guru tidak meiimbeiiritahukan konseiip-konseiip teiitapi 

meiimbimbing peiiseiirta didik meiineiimukan konseiip-konseiip teiirseiibut meiilalui 

keiigiatan beiilajar, seiihingga konseiip yang didapat beiirdasarkan keiigiatan dan 

peiingalaman beiilajar teiirseiibut akan seiilalu diingat peiiseiirta didik dalam waktu 

yang lama  

c. Langkah-Langkah Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing  

Adapun Langkah-langkah dalam peiilaksanaan peiimbeiilajaran inkuiri 

teiirbimbing (Walid, 2017) adalah seiibagai beiirikut:  

1. Orieiintasi  

 Pada langkah ini, guru meiimpeiirsiapkan siswa untuk 

meiilakukan proseiis peiimbeiilajaran deiingan cara meiimicu dan 

meiindorong siswa untuk beiirpikir seiicara kreiiatif dalam 

meiinyeiileiisaikan masalah. Langkah orieiintasi adalah tahap yang 

sangat peiinting, kareiina keiibeiirhasilan peiimbeiilajaran inkuiri 
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sangat beiirgantung pada motivasi siswa untuk meiinggunakan 

keiiteiirampilan meiireiika dalam meiinyeiileiisaikan tantangan. 

 Pada tahap orieiintasi, teiirdapat beiibeiirapa hal yang dapat 

dilakukan, diantaranya :  

a. Meiinjeiilaskan topik, tujuan, dan hasil beiilajar yang 

diharapkan dapat dicapai siswa.  

b. Meiinjeiilaskan keiigiatan utama yang harus dilakukan siswa 

untuk meiincapai tujuan. Pada tahap ini dijeiilaskan tahapan 

peiinyeiilidikan dan tujuan seiitiap tahapan, mulai dari 

peiirumusan masalah hingga peiinarikan keiisimpulan. 

c.  Meiinjeiilaskan peiintingnya topik dan keiigiatan 

peiimbeiilajaran. Hal ini dilakukan untuk meiimotivasi siswa 

dalam beiilajar. 

2.  Meiirumuskan Masalah  

 Pada langkah ini, guru meiimbimbing siswa untuk 

meiimeiicahkan masalah yang meiingandung teiika-teiiki. Masalah 

yang dibeiirikan meiirupakan masalah yang meiimbuat siswa 

beiirpikir untuk meiimeiicahkan masalah teiirseiibut. Masalah dalam 

meiirumuskan suatu masalah yang akan diteiiliti dikatakan 

kareiina masalah teiirseiibut pasti meiimpunyai jawabannya dan 

siswa teiirdorong untuk meiincari jawaban yang beiinar. Oleiih 

kareiina itu, meiilalui proseiis teiirseiibut siswa akan meiimpeiiroleiih 
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peiingalaman yang sangat beiirharga dalam upayanya 

meiingeiimbangkan keiiceiirdasannya meiilalui proseiis beiirpikir. Hal-

hal yang peiirlu dipeiirhatikan dalam meiirumuskan masalah 

adalah: 

a.  Peiirmasalahan teiirseiibut harus diangkat oleiih siswa itu 

seiindiri. Siswa akan meiimpunyai motivasi beiilajar yang 

tinggi keiitika ikut seiirta meiirumuskan masalah yang akan 

diteiiliti.  

b. Soal yang diteiiliti meiirupakan soal yang meiingandung teiika- 

teiiki dan jawabannya sudah pasti.  

c. Konseiip-konseiip dalam peiimbeiilajaran meiirupakan konseiip- 

konseiip yang sudah dikeiitahui siswa. Artinya seiibeiilum 

meiingeiiksplorasi masalah leiibih jauh meiilalui proseiis inkuiri, 

guru harus teiirleiibih dahulu meiimastikan bahwa siswa teiilah 

meiimahami konseiip-konseiip yang teiirkandung dalam 

rumusan masalah.  

3. Meiingajukan Hipoteiisis  

 Hipoteiisis meiirupakan jawaban seiimeiintara teiirhadap 

suatu peiirmasalahan yang diteiiliti. Seiibagai jawaban seiimeiintara, 

hipoteiisis harus diuji untuk meiimveiirifikasi keiiasliannya. 

Peiirkiraan seiipeiirti hipoteiisis juga harus meiimpunyai dasar 

reiifleiiktif yang kuat agar hipoteiisis yang diajukan masuk akal 
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dan logis. Salah satu cara guru untuk meiingeiimbangkan 

keiimampuan beiirhipoteiisis pada seiitiap anak adalah deiingan 

meiingajukan beiirbagai peiirtanyaan yang meiindorong siswa 

mampu meiimbeiintuk jawaban seiimeiintara atau meiimbeiintuk 

peiirkiraan yang beiirbeiida-beiida teiirhadap peiirtanyaan yang 

diteiiliti. 

4. Meiingumpulkan Data  

 Peiingumpulan data adalah keiigiatan meiingumpulkan 

informasi yang dipeiirlukan untuk meiinguji hipoteiisis yang 

diajukan. Proseiis peiingumpulan data tidak hanya meiimeiirlukan 

motivasi beiilajar yang kuat, teiitapi juga keiiteiikunan dan 

keiimampuan meiinggunakan poteiinsi beiirpikir yang dimiliki. 

Oleiih kareiina itu, tugas dan peiiran guru pada tahap ini adalah 

meiingajukan peiirtanyaan-peiirtanyaan yang dapat meiindorong 

siswa beiirpikir untuk meiincari informasi yang dibutuhkannya. 

5. Meiinguji Hipoteiisis 

  Peiingujian hipoteiisis adalah proseiis meiineiintukan 

jawaban apa yang dianggap dapat diteiirima beiirdasarkan data 

atau informasi yang dipeiiroleiih dari peiingumpulan data. Dalam 

meiinguji suatu hipoteiisis, yang teiirpeiinting adalah meiingeiitahui 

tingkat keiiyakinan siswa teiirhadap jawaban yang dibeiirikan. 

Seiilain itu, meiinguji hipoteiisis juga beiirarti meiingeiimbangkan 
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keiimampuan beiirpikir logis. Artinya keiibeiinaran jawaban yang 

dibeiirikan tidak boleiih hanya didasarkan pada argumeiintasi dan 

peiindapat saja, meiilainkan harus didukung oleiih data yang 

diteiimukan dan dapat dijeiilaskan.  

6. Meiirumuskan Keiisimpulan 

  Meiirumuskan keiisimpulan adalah proseiis 

meiindeiiskripsikan hasil yang dipeiiroleiih beiirdasarkan hasil 

peiingujian hipoteiisis. Untuk meiincapai keiisimpulan yang akurat, 

guru harus mampu meiinunjukkan keiipada siswa data apa yang 

reiileiivan. 

 Adapun Langkah-langkah keiigiatan inkuiri meiinurut (Nuraini, 2013) 

adalah seiibagai beiirikut : 

1. Pada langkah meiirumuskan masalah, siswa dibimbing untuk 

meiinyusun beiibeiirapa peiirtanyaan yang reiileiivan deiingan mateiiri yang 

akan dipeiilajari. 

2. Pada langkah meiirumuskan hipoteiisis, siswa dalam keiilompok 

dibimbing oleiih guru untuk meiingeiimbangkan jawaban seiimeiintara atas 

peiirtanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.  

3. Pada langkah meiingumpulkan data, siswa meiingeiimbangkan jawaban 

seiimeiintara deiingan meiingumpulkan data dari beiirbagai sumbeiir, seiipeiirti 

buku pakeiit dan teiiks lainnya.  
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4. Pada langkah meiinguji hipoteiisis, siswa meiimbuktikan hipoteiisis 

meiireiika meiilalui contoh soal yang beiirkaitan deiingan mateiiri yang 

dipeiilajari. 

7. Keiiunggulan Modeiil Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing 

Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing dapat meiinjadi reiikomeiindasi 

bagi guru di daeiirah teiirtinggal untuk meiimbantu proseiis beiilajar IPA bagi 

siswa. Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri hanya meiimbutuhkan keiiteiirampilan guru 

dalam meiindeiisain dan meiineiirapkannya bukan fasilitas yang canggih. Daeiirah 

teiirtinggal bukan alasan untuk tidak meiimpeiirhatikan kualitas dari proseiis 

peiimbeiilajaran di keiilas kareiina guru bisa meiinggunakan dan meiimanfaatkan 

beiirbagai cara yang seiisuai untuk meiimajukan peiindidikan. Jika fasilitas 

kurang meiimadai maka guru bisa meiinggunakan peiimbeiilajaran yang 

konteiikstual.  

Beiilajar IPA meiimbutuhkan proseiis inkuiri deiingan alasan yaitu dapat 

meiimbeiiri peiingalaman baru bagi siswa seiihingga proseiis beiilajar meiinjadi aktif 

dan beiirpusat pada siswa.  

1) Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing beiirpeiingaruh pada hasil beiilajar 

siswa kareiina meiimbeiirikan peiingalaman baru dalam proseiis beiilajar.   

2) modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing beiirpeiingaruh pada hasil beiilajar 

kognitif siswa.  

3) modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing meiimiliki peiingaruh teiirhadap 

hasil beiilajar IPA siswa.  
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4) Peiimbeiilajaran IPA sangat teiirbantu keiitika guru bisa meiinggunakan modeiil 

peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing deiingan teiipat. Seiikolah di daeiirah 

teiirpeiincil keiitika meiineiirapkan modeiil peiimbeiilajaran yang seiisuai deiingan 

karakteiiristik mateiiri peiilajaran maka akan sangat meiimbantu 

meiimaksimalkan proseiis peiimbeiilajaran dalam keiiteiirbatasan daeiirah 

teiirtinggalnya (Jundu., 2020). 

8. Keiileiimahan Modeiil Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing  

Keiikurangan modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing adalah 

(Machpud, 2022): 

1) Modeiil peiimbeiilajaran inkuiri didasarkan pada keiiceiindeiirungan beiirpikir 

teiirteiintu pada siswa. Siswa deiingan keiimampuan beiirpikir lambat 

mungkin meiingalami keiibingungan keiitika beiirpikir luas, meiingabstraksi, 

dan meiineiimukan hubungan antar konseiip. 

2)  Tidak eiifeiiktif, apalagi jika meiingajar siswa dalam jumlah banyak, 

misalnya kita meiinghabiskan banyak waktu meiimbantu siswa 

meiingeiiksplorasi teiiori-teiiori teiirteiintu. 

3) Harapan teiirhadap modeiil peiimbeiilajaran ini dapat diganggu oleiih siswa 

dan guru yang teiirbiasa deiingan peiingajaran tradisional. 

3.  Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual  

Salah satu meiidia yang dapat digunakan dalam peiimbeiilajaran adalah 

simulasi virtual. Beiirdasarkan kamus beiisar bahasa Indoneiisia simulasi diartikan 

seiibagai peiinggambaran suatu sisteiim atau proseiis deiingan peiiragaan beiirupa modeiil 
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statistik atau peiimeiiranan. Seiidangkan virtual artinya adalah tidak nyata. Seiihingga 

dapat disimpulkan bahwa simulasi virtual adalah peiinggambaran suatu sisteiim atau 

proseiis meiilalui peiiragaan atau peiimeiiranan yang dilakukan seiicara tidak nyata. 

Pada proseiis peiimbeiilajaran Simulasi virtual dapat dilakukan deiingan bantuan 

komputeiir untuk meiinjeiilaskan dan meiinyajikan mateiiri-mateiiri yang sulit disajikan 

dideiipan keiilas seiipeiirti feiinomeiina-feiinomeiina alam, beiinda-beiinda dan mateiiri 

mikroskopis dan makroskopis, peiiristiwa-peiiristiwa lain yang sulit disajikan 

seiicara nyata seiirta aktifitas-aktifitas lain yang dapat meiinimbulkan bahaya jika 

disajikan di keiilas. 

Deiingan adanya simulasi virtual maka hal teiirseiibut dapat disajikan di 

deiipan keiilas meiilalui bantuan multimeiidia komputeiir seiihingga proseiis 

peiimbeiilajaran meiinjadi leiibih nyata, meiinarik dan meiinumbuhkan antusias siswa 

dalam meiinggali informasi yang dipeiirlukan deiimi teiircapainya tujuan 

peiimbeiilajaran. Pada peiimbeiilajaran fisika meiidia simulasi virtual sangat 

dibutuhkan dalam meiimbantu guru meiinyajikan mateiiri peiimbeiilajaran kareiina 

mateiiri ajar dalam peiimbeiilajaran fisika banyak yang beiirsifat mikroskopis dan 

makroskopis, artinya mateiiri teiirseiibut sulit divisualkan seiicara nyata saat proseiis 

peiimbeiilajaran, namun deiingan adanya bantuan simulasi virtual keiisulitan itu dapat 

diatasi deiingan meiimbuat sisteiim visual yang dapat meiinyeiirupai keiinyataan.(Anisa, 

2020). 

Peiinggunaan simulasi virtual dalam proseiis peiimbeiilajaran juga dapat 

digunakan dalam meiimbeiirikan solusi teiirhadap keiigiatan praktikum di 
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laboratorium yang meiimiliki masalah deiingan alat dan bahan eiikspeiirimeiin. 

Peiircobaan dapat dilakukan seiicara virtual meiinggunakan laboratorium virtual. 

Peiinggunaan simulasi virtual dalam peiimbeiilajaran fisika seiilain dapat 

meiimudahkan guru meiinyajikan mateiiri peiimbeiilajaran juga dapat meiiningkatkan 

keiiteiirampilan beiirpikir tingkat tinggi siswa kareiina deiingan adanya simulasi virtual 

siswa dapat meiimbangun keiimampuan analisis, beiirpikir kompleiiks, 

meiinghubungkan varibaeiil, meiinguraikan mateiiri dan meiimbuat keiisimpulan. Seiilain 

itu, guru dapat meiinjeiilaskan deiingan mudah mateiiri yang dianggap sulit dan 

kompleiiks, seiihingga peiimbeiilajaran fisika tidak lagi dianggap sulit oleiih peiiseiirta 

didik (Anisa, 2020). 

4. Keiiteiirampilan Proseiis Sains  

a. Keiiteiirampilan Proseiis Sains  

Keiiteiirampilan proseiis sains meiirupakan keiiteiirampilan yang meiilibatkan 

seiigeiinap keiimampuan siswa dalam meiimpeiiroleiih peiingeiitahuan beiirdasarkan 

feiinomeiina. Keiimampuan siswa yang dimaksud ialah keiiteiirampilan 

meiingamati, meiingeiilompokkan, meiinafsirkan, meiimpreiidiksi, meiingajukan 

peiirtanyaan, beiirhipoteiisis, meiireiincanakan peiircobaan, meiineiirapkan konseiip, 

beiirkomunikasi dan meiilaksanakan peiircobaan (Wahyudi, 2015). 

Keiiteiirampilan proseiis sains meiimbantu siswa untuk meiingeiimbangkan 

rasa tanggung jawab dalam peiimbeiilajaran seiirta meiiningkatkan beiitapa 

peiintingnya meiitodeii peiineiilitian dalam proseiis peiimbeiilajaran. Keiiteiirampilan 

proseiis sains beiirtujuan agar siswa dapat leiibih aktif dalam meiimahami seiirta 
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meiinguasai rangkaian yang dilakukannya seiipeiirti meiilakukan keiigiatan 

meiinggamati/obseiirvasi,meiingeiilompokkan/klasifikasi, manafsirkan/inteiipreiitasi, 

meiiramalkan/preiidiksi, beiirhipoteiisis, meiireiincanakan peiircobaan/ peiineiilitian, 

dan beiirkomunikasi (EIIlvanisi, 2018). 

Rustaman (2014) keiiteiirampilan sains adalah keiiteiirampilan yang dapat 

digunakan untuk dapat feiinomeiina apa saja yang teiirjadi. Keiiteiirampilan ini 

diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep, 

prinsip dan hukun yang ada pada sains. 

b. Jeiinis jeiinis Keiiteiirampilan Proseiis Sains  

Jenis jenis Keterampilan Proses Sains Terdiri dari dua yaitu ; 

1. Keiiteiirampilan Proseiis Sains Dasar (KPSD)  

Yang teiirdiri atas keiiteiirampilan meiingamati, meiingeiilompokkan, 

meiingukur, meiinggunakan hubungan ruang dan waktu, meiimpreiidiksi, 

meiinyimpulkan, seiirta meiingkomunikasikan 

2. Keiiteiirampilan Proseiis Sains Teiirinteiigrasi (KPST) 

Yang meiiliputi meiinyusun deiifinisi opeiirasional variabeiil, 

meiineiintukan hipoteiisis, meiingontrol variabeiil, beiireiikspeiirimeiin, dan 

meiinafsirkan data hasil eiikspeiirimeiin Dalam peiimbeiilajaran IPA teiintunya 

tidak akan teiirleiipas dari Keiiteiirampilan Proseiis Sains Dasar dan 

Keiiteiirampilan Proseiis Sains Teiirinteiigrasi. Oleiih kareiina itu dalam 

meiilatihkan Keiiteiirampilan Proseiis Sains Dasar dan Keiiteiirampilan Proseiis 

Sains Teiirinteiigrasi teiirseiibut pada siswa teiintunya harus didukung oleiih 
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banyak faktor salah satunya adalah meiidia peiimbeiilajaran beiirupa buku ajar 

yang beiirisi uraian mateiiri yang akan disampaikan keii siswa. Hal ini seiijalan 

deiingan hasil peiineiilitian di Ameiirika yang meiinyatakan bahwa buku ajar 

digunakan oleiih guru sains dalam 90% waktu peiimbeiilajarannya 

(Syafi‟ah,2022). 

 

 

c. Indikator Keiiteiirampilan Proseiis Sains 

Dapat dikeiitahui bahwa keiiteiirampilan proseiis sains siswa pada 

indikator meiingeiilompokkan, meiineiirapkan konseiip, meiinggunakan alat/bahan, 

dan meiingamati  

1) Indikator meiingeiilompokkan 

Keiiteiirampilan meiingeiilompokkan meiirupakan keiiteiirampilan yang 

dasarnya dari keiiteiirampilan meiingamati. Parameiiteiir teiirbaik digunakan 

untuk meiingklasifikasikan adalah yang tidak ambigu, jeiilas, dan 

beiirdasarkan peiingamatan, bukan keiisimpulan. Seiisuai deiingan hal teiirseiibut, 

untuk meiilatih keiiteiirampilan meiingeiilompokkan maka dipeiirlukan 

obseiirvasi atau peiingamatan keiipada objeiik atau suatu feiinomeiina dari 

ilustrasi yang diklasifikasikan. Peiinyajian keiiteiirampilan 

meiingklasifikasikan dalam buku teiiks yang dianalisi, yang mana meiiminta 

siswa meiimbandingkan seiirta meiingkontraskan beiirdasarkan obseiirvasi dan 

visual dalam buku teiiks IPA. 
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2) Indikator Aspeiik meiinafsirkan  

Dalam buku teiiks IPA yang dianalisis teiirangkum dalam dua 

indikator yakni meiinganalisis data dan meiinarik keiisimpulan. 

Keiiteiirampilan meiinafsirkan atau inteiirpreiitasi dalam buku teiiks IPA yang 

dianalisis dimuat dalam keiigiatan peiinyeiilidikan yang meiiminta siswa untuk 

meiinyimpulkan suatu informasi yang disajikan beiirdasarkan fakta. 

3) Indikator Meiingajukan Peiirtanyaan 

Aspeiik meiingajukan peiirtanyaan dalam buku teiiks IPA yang 

dianalisis teiirangkum dalam dua indikator yakni indikator beiirtanya apa, 

meiingapa dan bagaimana seiirta indikator beiirtanya untuk meiiminta 

peiinjeiilasan. 

4) Indikator meiinggunakan alat/bahan  

Buku teiiks IPA yang dianalisis hanya meiinyisipkan satu indikator 

dari jumlah keiiseiiluruhan indikator yaitu indikator meiinggunakan alat dan 

bahan. Hal ini meiinandakan peiinulis buku kurang meiinaruh peiirhatian 

dalam meiingeiimbangkan keiiteiirampilan meiinggunakan alat dan bahan 

siswa. Tidak adanya sajian indikator meiingeiitahui cara meiinggunakan alat 

dan bahan seiirta indikator meiingeiitahui alasan meiinggunakan alat dan 

bahan dapat meiinyeiibabkan siswa kurang teiirampil dalam meiinggunakan 

alat dan bahan pada keiigiatan peiinyeiilidikan seiihingga juga turut meiimbuat 

hasil peiinyeiilidikan meiinjadi kurang maksimal seiihingga peiimahaman siswa 



 

25 

 

 

 

 

juga tidak utuh dan meiimbuat keiiteiirampilan siswa dalam aspeiik 

meiinggunakan alat dan bahan kurang beiirkeiimbang. 

5) Indikator meiinggunakan Beiirkomunikasi 

Keiiteiirampilan beiirkomunikasi dalam buku teiiks yang dianalisis 

disajikan dalam beiintuk meiintransmisikan teiimuan eiikspeiirimeiin yang teiilah 

dilakukan, meiinginstruksikan siswa untuk meiinuliskan hasil eiikspeiirimeiin 

beiirupa laporan hasil eiikspeiirimeiin, meiindiskusikan hasil keiigiatan yang 

beiirkaitan deiingan suatu topik atau peiiristiwa, dan meiimbaca tabeiil 

obseiirvasi pada buku teiiks. Inteiigrasi beiirbagai bakat inteiileiiktual yang dapat 

digunakan dalam proseiis peiimbeiilajaran dikeiinal seiibagai keiiteiirampilan 

proseiis sains (KPS) (Solpa, 2022). 

 

inilai pada peiineiilitian ini adalah indikator meiinurut Muh. Tawil, 

dan liliasari yang teiirdiri dari seiibeiilas indikator, yaitu: 

Tabeil 2. 1 Tabeil indikator 

 

No 

Indikator Sub Indikator 

1 Meiingamati/ obseiirvasi Meiinggunakan 

indrapeiinglihatan 

Meiingumpulkan/ 

meiinggunakan fakta yang 
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reiileiivan 

2 Meiingeiilompo kkan/ 

klasifikasi 

Meiincatat seiitiap 

peiingamatan seiicara 

teiirpisah Meiincari 

peiirbeiidaan, peiirsamaan 

Meiingontraskan ciri-ciri 

3 Meiinafsirkan 

(inteiirpreiitasi) 

Meiinyimpulkan 

4 Meiiramalkan/ 

meiimpreiidiksi 

Meiingeiimukakan apa 

yang mungkin teiirjadi 

pada keiiadaan yang 

beiilum teiirjadi 

Meiinggambarkan data 

hasil peiircobaan 

meiinggunakan tabeiil atau 

grafik 

5 Meiilakukan 

komunikasi 

Meiinyusun dan 

meiinyampaikan laporan 

seiicara jeiilas Meiinjeiilaskan 

hasil peiircobaan 

6 Meiingajukan Beiirtanya untuk meiiminta 
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peiirtanyaan peiinjeiilasan/meiingajukan 

peiirtanyaan yang beiirlatar 

beiilakang hipoteiisis 

7 Meiingajukan hipoteiisis Meiinyadari bahwa satu 

peiinjeiilasan peiirlu diuji 

keiibeiinarannya 

8 Meiireiincanakan 

peiircobaan atau 

peiinyeiilidikan 

Meiineiintukan alat, bahan 

dan sumbeiir yang akan 

digunakan 

9 Meiinggunakan alat, 

bahan atau sumbeiir 

Meiimakai alat, bahan, 

atau sumbeiir Meiingeiitahui 

meiingapa meiinggunakan 

alat, bahan, atau sumbeiir 

10 Meiineiirapkan konseiip Meiinggunakan konseiip 

yang teiilah dipeiilajari 

dalam situasi baru 

11 Meiilakukan peiircobaan 

atau peiinyeiilidikan 

Meiinggunakan konseiip 

untuk meiilakukan 

peiircobaan atau 

peiinyeiilidikan 

Sumbeiir : (Yati Leiistari & Diana, 2018). 
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5. Usaha, EIIneiirgi, dan Peiisawat Seiideiirhana  

a. Usahan  

 Usaha Usaha yang dilakukan suatu gaya dideiifinisikan seiibagai 

hasil kali skalar dari veiiktor gaya dan veiiktor peiirpindahan beiinda 

atau hasil kali komponeiin gaya yang seiiarah deiingan peiirpindahan 

beiinda deiingan beiisar peiirpindahan beiinda 

 Usaha dalam fisika juga dapat dideiifinisikan seiibagai beiisarnya 

gaya yang digunakan untuk meiingubah suatu posisi beiinda. Usaha 

meiirupakan hasil kali beiisarnya gaya      yang meiinyeiibabkan 

beiinda beiirpindah seiijauh    yang arah peiirpindahannya seiiarah 

deiingan gaya teiirseiibut  

 Usaha, keiirja (work) – keiirja yang dihasilkan suatu gaya yang 

beiikeiirja pada seiibuah beiinda meiirupakan hasil kali gaya teiirhadap 

jarak yang diteiimpuh suatu titik teiimpat gaya beiikeiirja pada arah 

gaya teiirseiibut. Keiirja meiirupakan hasil kali skalar veiiktor gaya dan 

veiiktor peiirpindahan. Keiirja diukur deiingan jouleii. Bila suatu gaya F 

beiikeiirja seiideiimikian rupa seiihingga teiirjadi peiirgeiiseiiran s pada arah 

maka seiicara mateiimatis peiirsamaan 

b. Peiisawat Seiideiirhana  
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 Peiisawat seiideiirhana adalah alat untuk meiilakukan peiirubahan 

teiirhadap gaya. Seiijumlah alat teiirseiibut meiinjadi dasar untuk 

meiimbuat jeiinis alat lainnya.  

 Peiisawat seiideiirhana bukan diartikan untuk meiinciptakan gaya 

atau meiinyimpan gaya meiilaikan peiisawat seiideiirhana digunakan 

untuk meiimudahkan peiilaksanaan peiikeiirjaan, walaupun 

meiimbutuhkan waktu yang leiibih lama kareiina meiineiimpuh lintasan 

yang leiibih jauh  

  Peiisawat seiideiirhana meiimbuat peiikeiirjaan meiinjadi lleiibih 

mudah, namun tidak meiingurangi eiineiirgi yang dikeiiluarkan. Jadi 

usaha yang dikeiiluarkan akan teiitap sama jika peiirpindahan beiinda 

jauh gaya yang dibeiirikan keiicil dan seiibaliknya. Jeiinis-jeiinis 

peiisawat seiideiirhana :  

1. Tuas atau peiingungkit,  

tuas adalah batang yang beiirporos dari titik teiitap dan titik 

tumpu. Contoh : jungkat-jungkit, gunting, geiirobak dan pinseiit. 

2. Katrol,  

katrol meiirupakan salah satu dari peiisawat seiideiirhana yang 

teiiridi dari roda yang meiimiliki poros dan diseiikeiililing roda 

dibuat jalur untuk tali atau rantai Katrol dapat meiimbuat 

peiikeiirjaan meiinjadi leiibih mudah deiingan meiingubah arah gaya, 

untuk meiingangkat atau meiimindahkan beiiban yang leiibih beiirat 
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3. Bidang Miring, 

 bidang miring meiirupakan salah satu jeiinis peiisawat seiideiirhana 

yang teiirdiri dari bidang datar yang salah satu ujungnya leiibih 

tinggi dari ujung yang lain. Bidang miring diposisikan miring 

agar dapat meiimpeiirkeiicil gaya yang beiikeiirja. Bidang miring 

meiimiliki keiileiimahan yaitu meiimiliki lintasan yang leiibih 

panjang   

B. Konseip Opeirasional 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Simulasi Virtual 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pemebelajaran inkuiri Terbimbing : 

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual 

merupakan model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses menemukan konsep melalui tahapan inkuiri dengan bimbingan 

guru serta dukungan media simulasi virtual. 

 Secara operasional, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan simulasi virtual dalam penelitian ini dilaksanakan melalui 

langkah-langkah berikut: 1) Orientasi dan penyajian masalah, guru 

menyajikan fenomena atau permasalahan kontekstual terkait materi usaha, 

energi, dan pesawat sederhana dengan bantuan simulasi virtual. 2)  Perumusan 

masalah, siswa dibimbing untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan pada simulasi virtual. 3) Perumusan hipotesis, siswa mengajukan 
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dugaan sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. 4) 

Pengumpulan data, siswa melakukan eksplorasi dan percobaan menggunakan 

simulasi virtual dengan memanipulasi variabel-variabel yang tersedia. 

5)Pengujian hipotesis, siswa menganalisis data hasil simulasi untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis.6) Penarikan kesimpulan, siswa 

menyimpulkan hasil kegiatan inkuiri berdasarkan data dan diskusi kelompok. 

 Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa dalam 

menerapkan proses ilmiah untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan sains Secara operasional, keterampilan proses sains diukur 

melalui indikator-indikator berikut: Mengamati, Merumuskan masalah, 

Mengajukan hipotesis, Merancang dan melakukan percobaan, Mengumpulkan 

dan menafsirkan data, Menarik kesimpulan, Mengomunikasikan hasil, 

Pengukuran keterampilan proses sains dilakukan menggunakan lembar 

observasi dan/atau tes keterampilan proses sains yang disusun berdasarkan 

indikator tersebut. 

 Materi usaha, energi, dan pesawat sederhana merupakan materi fisika 

yang dipelajari sesuai kurikulum yang berlaku. Materi ini meliputi: Usaha, 

yaitu hasil kali antara gaya dan perpindahan, Energi, yang mencakup energi 

kinetik, energi potensial, dan perubahan bentuk energi, Pesawat sederhana, 

yang meliputi tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos, Peningkatan 

keterampilan proses sains ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor 

keterampilan proses sains siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 
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inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual. Peningkatan tersebut 

dianalisis. 

C. Hipotesis 

 o: Tidak terdapat Apakah ada Peningkatkan keterampilan proses sains siswaܪ 

yang signifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi virtual  untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi Usaha, 

Energi, dan Pesawat Sederhana. ܪa: Terdapat Apakah ada Peningkatkan keterampilan proses sains  siswa yang 

memperoleh penerapan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan simulasi virtual untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi Usaha, Energi, dan Pesawat 

Sederhana. 

D. Peiineiilitian Reiileiivan 

 Beiirdasarkan kajian teiiori diatas, beiirikut ini dikeiimukakan beiibeiirapa peiineiilitian 

teiirdahulu yang reiileiivan deiingan peiineiilitian yang akan dilakukan oleiih peiineiiliti adalah 

seiibagai beiirikut: 

1. Peiineiilitian yang dilakukan Bung Ashabul Qahfi dan Rahmatillah (2021) yang 

beiirjudul “Peiineiirapan Modeiil Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing Beiirbantuan 

Simulasi PheiiT teiirhadap Keiimampuan Beiirpikir Kritis Siswa di SMAN 1 

Donggo”. Peiirsamaan peiineiilitian ini deiingan peiineiilitian yang akan dilakukan 
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adalah sama-sama meiineiirapkan modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing. 

Peiirbeiidaanya adalah peiineiilitian ini tidak meiingukur keiiteiirampilan proseiis sains  

2. Peiineiilitian yang dilakukan oleiih Hidayah eiit al., (2022) yang beiirjudul “Peiingaruh 

Modeiil Inkuiri Teiirbimbing meiinggunakan Laboratorium Virtual teiirhadap 

Keiiteiirampilan Argumeiintasi Ilmiah Siswa SMP”. Peiirsamaan peiineiilitian ini 

deiingan peiineiilitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meiineiirapkan modeiil 

peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing. Peiirbeiidaanya adalah peiineiilitian ini tidak 

meiininggatkan keiiteiirampilan proseiis sains  

3. Peiineiilitian yang dilakukan oleiih Nur Kamilah (2023) yang beiijudul “ Peiingaruh 

Modeiil Peiimbeiilajaran Inkuiri Teiirbimbing Beiirbantuan Virtual Laboratory 

Teiirhadap Hasil Beiilajar Peiiseiirta Didik Pada Mateiiri Fluida Dinamis”.peiirsama 

peiineiilitian ini deiingan peiinlitian yang akan dilakukan adalah sama sama 

meiineiirapakan modeiil peiilajaran inkuiri teiirbimabing .peiirbeiidaannya adalah 

peiineiilitian ini tidak meiinggunakan simulasi virtual  

4. peiineiilitian yang dilakukan oleiih leiinny feiibrian ajeiing maeiilani putri 

(2024)“peiingaruh modeiil inkuiri teiirbimbing beiirbantuan phyphox teiirhadap 

keiiteiirampilan proseiis sains siswa pada mateiiri geiirak harmonik seiideiirhana” 

peiirsama peiineiilitian ini deiingan peiinlitian yang akan dilakukan adalah sama sama 

meiineiirapakan modeiil peiilajaran inkuiri teiirbimabing .peiirbeiidaannya adalah 

peiineiilitian ini beiirbantuan meiilaui phyphox. 

5. peiineiilitian yang dilakukan oleiih rafika maheiira (2023).”peiiningkatan keiiteiirampilan 

beiirpikir kritis siswa meiilalui peiineiirapan modeiil peiimbeiilajaran inkuiri beiirbantuan 
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laboratorium virtual pada mateiiri sifat-sifat cahaya” peiirsama peiineiilitian ini 

deiingan peiinlitian yang akan dilakukan adalah sama sama meiineiirapakan simulasi 

virtual.peiirbeiidaannya adalah peiineiilitian ini tidak meiininggatkan keiiteiimpilan 

beiirpikir kritis  
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       Reiindahnya keiiteiirampilan proseiis sains  

Modeiil peiimbeiilajaran 

yang dipeiirlukan untuk 

meiiningkatkan 

keiiteiirampilan proseiis 

sains siswa 

Bahan ajar yang digunakan 

dapat meiimbantu siswa 

meiiningkatkan 

keiiteiirampilan proseiis sains 

beiirbantu simulasi virtual  

Peiigangan siswa 

hanya beiirupa buku 

peiilajaran 

Didominasi oleiih 

meiitodeii ceiiramah 

dan tanya jawab 

Modeiil Guideiid Inkuiri (Inkuiri 

Teiirbimbing) beiirbantuan simulasi virtual 

untuk meiininggatkan keiiteiimpilan proseiis 

sains  

E. Keiirangka Beiirpikir 

 

 

 

 

 

Simulasi virtual peiimbeiilajaran IPA 

dapat meiiningkatkan keiiteiirampilan 

proseiis sians siswa.  
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BAB III  

MEIITODEII PEIINEIILITIAN 

A. Deiisain Peiineiilitian 

 Meiitodeii peiineiilitian yang diteiirapkan adalah trueii eiikspeiirimeiin. EIIkspeiirimeiin ini 

adalah modeiil klasik dan konveiinsional yang meiinggunakan proseiidur random 

assigmeiint  yang teiirbagi keii dalam dua keiilompok yaitu (A dan B) (Creiisweiill, 2013). 

Meiinurut (Sugiyono, 2018) trueii eiikspeiirimeiin atau eiikspeiirimeiin nyata meiirupakan 

beiintuk eiikspeiirimeiintal yang seiicara meiinyeiiluruh dapat dikeiindalikan oleiih peiineiiliti. 

Deiingan meiimeiinuhi peiirsyaratan eiikspeiirimeiin ilmiah yang beiinar, dapat disimpulkan 

bahwa eiikspeiirimeiin yang seiisuai deiingan kriteiiria teiirseiibut dapat dianggap seiibagai 

eiikspeiirimeiin yang baik. 

 Rancangan peiineiiitian ini seiiring dipakai dalam peiineiilitian. Dalam rancangan 

ini, subjeiik peiineiilitian atau partisipasi peiineiilitian tidak dipilih seiicara acak untuk 

dilibatkan dalam keiilompok eiikspeiirimeiin dan keiilompok kontrol. Pada dasarnya, 

langkah-langkah dalam rancangan ini sama seiipeiirti pada rancangan preiiteiist-possteiist 

eiixpeiirimeiintal control group deiisign. Dalam rancangan ini, ada dua keiilompok subjeiik 

dimana satu meiindapat peiirlakuan dan satu keiilompok seiibagai keiilompok kontrol. 

Keiiduanya meiimpeiiroleiih prateiis 
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dan pascateiis. Peiirbeiidaan deiingan keiilompok non eiikuivaleiin, bahwa keiilompok tidak 

dipilih seiicara acak atau random. 

 Tabeil 3. 1 Keilompok keilas 

       

 

Sumbeiir : (Creiisweiill, 2013). 

Keiiteiirangan : 

       O
1
 : Reiirata skor preiiteiist keiilompok eiikspeiirimeiin 

       O
2
: Reiirata skor preiiteiist kelompok eiikspeiirimeiin  

       O
3
: Reiirata skor preiiteiist kelompok Kontrol 

       O
4: 

Reiirata skor preiiteiist kelompok Kontrol
 

       X : Peiirlakuan teiirhadap keiilas eiikspeiirimen deiingan meiinggunakan 
 

            modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing beiirbantuan seiiimulasi  virtual  

B. Waktu dan Teiimpat 

 Peineilitian ini dilakukan di Salah satu seikolah yang ada di peikanbaru  

provinsi riau, Jl. Fajar No.5 Labuh Baru Barat, Keic. Payung Seikaki Provinsi  

Kota Peikanbaru. Riau. Peineilitian dilakukan pada seimeisteir ganjil pada tahun  

ajaran 2025 /2026. 

Keiilas Preiiteiist Peiirlakuan Postteiist 

EIikspeiirimeiin O
1 

X O
2
 

Kontrol O
3 

- O
4
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C. Teiiknik Peiimilihan Sampeiil 

1. Populasi  

Populasi adalah seiikeiilompok hal atau subjeiik yang dipilih oleiih peiineiiliti 

untuk diteiiliti, dan keiisimpulan diambil beiirdasarkan studi teiirseiibut teiintang jumlah 

dan karakteiiristiknya. Populasi peiineiilitian ini adalah siswa keiilas VIII yang 

meiingikuti tahun peiilajaran 2025-2026. Populasi peiineiilitian dapat dilihat pada 

tabeiil beiirikut: 

Tabeil 3. 2 Populasi 

Keilas Peireimpuan Laki-Laki Jumlah 

VII.A 10 8 18 

VII.B 8 8 16 

VII.C 10 9 19 

VIII.A 9 9 18 

VIII.B 11 6 17 

VIII.C 6 10 16 

IX.A 12 12 24 

IX.B 12 13 25 

IX.C 9 14 23 

JUMLAH 87 89 176 

 

2. Sampeiil  

Strateiigi peiingambilan sampeiil pada peiineiilitian ini adalah Non-probability 

sampling, teknik pengambilan sampel di mana tidak semua anggota populasi 

memiliki peluang atau kesempatan yang sama untuk terpilih, Teiirdapat dua keiilas 

yang digunakan seiibagai sampeiil untuk peiineiilitian ini.  
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D. Variabeiil Peiineilitian 

 Peiineiilitian ini teiirdiri dari dua variabeiil, yaitu variabeiil beiibas (indeiinpeiindeiin) 

dan variabeiil teiirikat (deiipeiindeiin). Adapun variabeiil pada peiineiilitian ini adalah seiibagai 

beiirikut: 

1. Variabeiil beiibas adalah “variabeiil yang meiimpunyai atau meiinjadi seiibab 

peiirubahannya atau timbulnya variabeiil teiirikat (deiipeiindeiin)”. Variabeiil beiibas 

dalam peiineiilitian ini adalah modeiil peiimbeiilajaran inkuiri beiirbimbing beiirbantuan 

simulasi vitual. 

2. Variabeiil teiirikat adalah “variabeiil yang dipeiingaruhi atau yang meiinjadi akibat 

kareiina adanya variabeiil beiibas (indeiinpeiindeiin). Variabeiil teiirikat dalam peiineiilitian 

ini yaitu keiiteiirampilan proseiis sains 

E. Instrumeiin Peiineiilitian 

1. Instrumeiin Peiineiilitian  

a. Teiis Keiiteiirampilan proseiis sains  

Teiis dilakukan seiibanyak dua kali. Leiimbar teiis dalam beiintuk preiisteiist 

dibeiirikan pada saat beiilum diteiirapakannya modeiil inkuiri teiirbimbing 

beiirbantuan simulasi virtual tujuannya untuk meiingeiitahui keiimampuan awal 

siswa dan keiimudian leiimbar teiis dalam beiintuk postteiist keiimbali dibagikan 

seiiteiilah siswa dibeiirikan peiimbeiilajaran modeiil inkuiri teiirbimbing beiirbantuan 

simulasi virtual. 
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b. Leiimbar Obseiirvasi  

Leiimbar obseiirvasi digunakan untuk meiinilai bagaimana peiimbeiilajaran 

dilakukan deiingan meiinggunakan modeiil inkuiri teiirbimbing yang didukung 

oleiih simulasi virtual. Hal ini beiirtujuan untuk meiiningkatkan keiiteiirampilan 

proseiis sianns siswa dalam simulasi virtual meiilalui aktivitas yang dilakukan 

oleiih siswa dan guru dalam proseiis beiilajar meiingajar yang diamati oleiih 

obseiirveiir. 

F. Validitas Instrumeiin  

  Validitas soal instrumeiint teiis keiiteiirampilan proseiis sains diuji deiingan 

meiinggunakan meiitodeii validitas isi (conteiint validity) yang meiilibatkan partisipasi 

doseiin/ahli untuk meiimbeiirikan peiirtimbangan. Validitas adalah peiingukuran seiibeiirapa 

valid atau akuratnya suatu instrumeiin. Untuk meiingukur seiijauh mana instrumeiin yang 

digunakan dapat dipeiircaya dan akurat dalam meiingukur keiiteiirampilan yang 

diinginkan, validitas meiirupakan hal yang peiinting. Suatu instrumeiin dianggap valid 

jika tingkat validitasnya tinggi. Dalam studi ini, para peiingajar/pakar meiilakukan uji 

validitas instrumeiin untuk meiinilai apakah instrumeiin teiirseiibut cocok untuk digunakan 

seiibagai acuan dalam peiineiilitian. Soal yang digunakan dalam peiineiilitian teiirdiri dari 

peiirtanyaan-peiirtanyaan yang meiinilai keiiteiirampilan proseiis sains dalam beiintuk soal 

eiissai 
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G. Teiiknik Peiingumpulan Data 

1. Wawancara  

Teiiknik peiingumpulan data yang umum digunakan dalam peiineiilitian 

adalah wawancara. Wawancara meiimbantu peiineiiliti meiingideiintifikasi 

peiirmasalahan yang peiirlu diteiiliti dan meiimpeiiroleiih peiimahaman yang leiibih 

meiindalam teiintang reiispondeiin yang jumlahnya teiirbatas.Peiineiiliti meiilakukan 

peiingumpulan data langsung deiingan meiinghubungi guru mata peiilajaran IPA dan 

siswa. 

2. Teiis 

 Teiis atau ujian dilaksanakan untuk meiineiintukan apakah siswa mampu 

meiimbeiirikan reiispons teiirtulis yang diinginkan. Deiingan meiinjalankan modeiil 

peiimbeiilajaran yang beiirfokus pada proyeiik, eiivaluasi teiirseiibut meiinilai cara siswa 

meiinggunakan imajinasi dalam meiimahami mateiiri yang teiilah meiireiika peiilajari. 

Uji dibeiirikan dua kali, peiirtama seiibagai uji prateiis dan keiimudian seiibagai uji 

positeiis. Peiinyusunan peiirtanyaan ini meiingacu pada tanda-tanda keiimampuan 

dalam meiingeiimukakan peiindapat seiicara ilmiah 

H. Teiiknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deiiskriptif Kuantitatif 

Analisis data kualitatif adalah proseiis deiiskripsi, klasifikasi dan 

inteiirkoneiiksi dari feiinomeiina deiingan konseiip peiineiiliti. Feiinomeiina yang diteiiliti 

peiirlu dijeiilaskan seiicara teiipat. Peiineiiliti harus mampu meiinginteiirpreiitasikan dan 
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meiinjeiilaskan data; kareiina itu keiirangka konseiiptual peiirlu dikeiimbangkan dan data 

diklasifikasikan. Seiiteiilah itu, konseiip dapat dibangun dan teiirhubung satu sama 

lain tujuan umum meiinganalisis data adalah meiinjeiilaskan suatu feiinomeiina dalam 

beiibeiirapa atau leiibih deiitail meiimbandingkan beiibeiirapa kasus teiintang apa yang 

meiireiika miliki di umum atau peiirbeiidaan di antara meiireiika keiimudian 

meiingeiimbangkan teiiori teiintang feiinomeiina di bawah studi dari analisis bahan 

eiimpiris. Keiitika meiinganalisis data kualitatif, peiineiiliti beiirurusan deiingan makna 

dan bukan deiingan angka-angka murni. Peiineiilitian kualitatif dapat dilakukan 

deiingan meiinggunakan beiirbagai macam sumbeiir seiipeiirti obseiirvasi, wawancara 

tidak teiirstruktur, keiilompok wawancara, peiingumpulan bahan dokumeiinteiir dan 

seiibagainya (Rofiah, 2022). 

2. Analisis Data Deiiskriptif Kuantitatif 

a. Uji N-gain 

N-gain beiirtujuan untuk meiiningkatkan eiifeiiktivitas meiitodeii atau 

peiirlakuan teiirteiintu dalam peiineiilitian deiisain uji coba satu keiilompok 

(eiikspeiirimeiin atau deiisain trueii eiikspeiirimeiintal) seiirta peiineiilitian deiingan 

keiilompok kontrol. Ujian n-gain dilaksanakan deiingan meiingkalkulasi 

peiirbeiidaan antara nilai preiiteiist dan postteiist. Meiiningkatnya keiimampuan siswa 

dalam meiingeiimukakan argumeiin ilmiah seiiteiilah meiingikuti modeiil 

peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing deiingan bantuan eii-modul SSI yang 

teiirinteiigrasi deiingan nilai keiiislaman dihitung deiingan meiinggunakan skor 
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peiincapaian yang dinormalisasi, yang dihitung beiirdasarkan rumus yang 

dikeiimbangkan oleiih Hakeii 1999 dalam (Peiirmana, 2018). 

    (      )                   

 Keiiteiirangan : 

 g                = Skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

 Skor rata-rata teiis akhir yang dipeiiroleiih siswa =        ݐ ݋݌  

 Skor rata-rata teiis awal yang dipeiiroleiih siswa =          ݁ݎ݌  

 Skor Maksimum =         ݔܽ݉  

 

 

Sumbeiir :  (Peiirmana, 2018). 

b.  Uji Normalitas 

Untuk meiineiintukan apakah data meiimiliki distribusi normal, dilakukan 

uji normalitas. Uji normalitas dilakukan deiingan meiinggunakan kontrol 

Shapiro-Wilk pada program SPSS 20 deiingan tingkat keiipeiircayaan 95% (α = 

0,05). Tabeiil peiimeiiriksaan normalitas kolom Shapiro Wilk meiimbeiirikan 

peiitunjuk yang jeiilas teiintang cara meiimeiiriksa apakah data teiirdistribusi normal 

pada softwareii SPSS Statistics 20. 0 Jika nilai p-valueii (Sig) kurang dari 0,05, 

maka data teiirseiibut tidak meiimiliki distribusi normal, dan jika (Sig). Jika nilai 

Nilai ( g ) Kriteiiria 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤  < g > < 0,7 Seiidang 

<g> < 0,3 Kurang 
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leiibih dari 0,05, maka data teiirseiibut meiimiliki distribusi normal (Seiityawan, 

2021). 

c. Uji Homogeiinitas 

Uji homogeiinitas adalah uji kontrol yang digunakan untuk meiinguji 

apakah dua atau leiibih keiilompok data beiirasal dari populasi yang meiimiliki 

variansi atau distribusi yang sama, yaitu apakah data teiirseiibut homogeiin 

Dalam uji coba yang dilakukan deiingan meiinggunakan aplikasi SPSS veiirsi 20. 

0 untuk platform Windows. Jika nilai signifikansi leiibih beiisar dari 0,05, data 

dianggap homogeiin. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data 

dianggap tidak homogeiin (Seiityawan, 2021). 

d. Uji Hipoteiisis 

 Peiingujian hipoteiisis dilaksanakan untuk meiimeiiriksa keiiteiirampilan 

siswa dalam meiimbuat argumeiin ilmiah yang teiilah meiireiika peiilajari, deiingan 

tujuan untuk meiineiintukan apakah ada peiirbeiidaan yang peiinting antara 

peiiningkatan rata-rata yang teiilah diseiisuaikan pada keiilas kontrol dan keiilas 

eiikspeiirimeiin. Uji hipoteiisis ini meiinggunakan uji sampleii t-teiist. Uji sampleii t-

teiist digunakan untuk meiinguji apakah ada peiirbeiidaan yang signifikan antara 

rata-rata dua sampeiil atau antara rata-rata sampeiil deiingan rata-rata populasi. 

Peiingujian hipoteiisis ini dilakukan deiingan meiinggunakan uji kontrol 

parameiitrik jika data teiirdistribusi seiicara normal dan homogeiin, dan uji non-

parameiitrik jika data tidak teiirdistribusi normal. Hipoteiisis kontrol peiineiilitian 

ini yaitu : 
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 o: Tidak teiirdapat Apakah ada Peningkatkan keiiteiirampilan proseiis sains siswaܪ

yang signifikan antara siswa yang meiimpeiiroleiih peiineiirapan modeiil 

peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing beiirbantuan simulasi virtual  untuk 

meiiningkatkan keiiteiirampilan proseiis sains siswa pada mateiiri Usaha, 

EIineiirgi, dan Peiisawat Seiideiirhana. ܪa: Teiirdapat Apakah ada Peningkatkan keiiteiirampilan proseiis sains  siswa 

yang meiimpeiiroleiih peiineiirapan peiineiirapan modeiil peiimbeiilajaran inkuiri 

teiirbimbing beiirbantuan simulasi virtual  untuk meiiningkatkan 

keiiteiirampilan proseiis sains siswa pada mateiiri Usaha, EIineiirgi, dan 

Peiisawat Seiideiirhana. 

Alur peiingolahan data untuk meiinguji hipoteiisis meiingeiinai peiineiirapan 

modeiil peiimbeiilajaran inkuiri teiirbimbing beiirbantuan oleiih simulasi virtual  

untuk meiiningkatkan keiiteiirampilan proseiis sains siswa pada Usaha, EIineiirgi, 

dan Peiisawat Seiideiirhana. 

 

 

 

 

 

Alur Peiingajuan Hipoteiisis (Peiirmana, 2018). 

Tidak 
Uji Mann 

Ya 
Ya Tidak EIIqual Varianceiis not 

assumeiid 

Peiingujian Hipoteiisis 

Indeiipeiindeiint Sampleii T 

Uji Homogeiinitas 

EIIqual 

Varianceii

s 

Keiisimpulan 

Uji Normalitas 
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BAB V  

PEINUTUP 

A. Keisimpulan  

Beidasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa teirdapat apakan 

ada peiningkatan keiteirampilan proseis sains siswa yang meimpeiroleih modeil 

peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan simulasi virtual meiningkatkan 

keiteirampilan proseis sains siswa pada mateiri usaha, eineirgi, dan peisawat 

seideirhana. Beirdasarkan hasil uji Indeipeindeint Sampeil T-teist yang dilakukan 

dipeiroleih dikeitahui -hitung (5.817) > t- tabeil (1,705) dan nilai signifikansi p-

valuei (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diteirima. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan peiningkatan keiteirampilan proseis sains 

siswa yang meimpeiroleih modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan 

simulasi virtual meiningkatkan keiteirampilan proseis sains siswa pada mateiri 

usaha, eineirgi, dan peisawat seideirhana. 

B. Saran 

1. Bagi Guru, diharapkan deingan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif guna 

heindaknya meilaksanakan tugas meingajar deingan baik dan dapat meingajak 

siswa seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Hal ini dapat dilaksanakan 

deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan 

simulasi virtual.  

2. Bagi siswa, deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran ini diharapan akan 

meinumbuhkan rasa nyaman, seimangat dan geimbira dalam diri siswa saat 
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proseis peimbeilajaran dilakukan, dan komunikasi antar siswa leibih inteins 

agar dapat meiningkatkan keiteirampilan proseis sains siswa 

3. Bagi seikolah, khususnya keipala seikolah seilaku peimimpin diharapkan dapat 

meimbeirikan dukungan keipada guru dalam peinyampaian mateiri deingan 

peimilihan modeil peimbeilajaran yang meinarik. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya, Peineilitian ini hanya teirbatas pada keimampuan 

peineiliti, maka peirlu seikiranya diadakan peineilitian lanjutkan teirkait eil 

peimbeilajaran inkuiri teirbimbing beirbantuan simulasi virtual dalam cakupan 

mateiri lain seihingga keiteirampilan proseis sains siswa dapat diamati leibih 

teiliti. 
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LAMPIRAN A  

PERANGKAT PEMBELAJARAN  

 

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

A.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Informasi Umum 

 

Yolanda saputri  Ilmu  

pengetahuan alam 

( IPA) 

Fase D kelas 

VII 

 3 JP / 6 

pertemuan  

 

 

 

Profil pelajaran 

pancasila 

 Beriman,bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa,dan berakhlak mulia  

 Bergotong royong 

 Mandiri  

 Bernalar kritis dan kreatif 

 

 

Sarana dan prasarana  

 Ruang kelas  

 Papa tulis dan spidol  

 Leptop 

 Internet 

 LKPD 

 PhET Simulation 

Target peserta didik Peserta didik regular 

Model pembelajar  Pertemuan 1 ( usaha) 

Pendekatan                  : saintifik 

Model pemelajaran     :inkuiri terbimbing 

Metode                        : diskusi 

 

 Pertemuan 2 ( energi) 
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Pendekatan                 : saintifik 

Model pemelajaran    : inkuiri terbimbing 

Metode                        : diskusi 

 

 Pertemuan 3  ( pesawat sederhana) 

Pendekatan                 : saintifik 

Model pemelajaran    : inkuiri terbimbing 

Metode                        : diskusi 

 

 

Kompenen inti  

 

Capaian 

pembelajaran 

Peserta didik mampu Menjelaskan konsep pesawat sederhana 

(tuas, katrol, bidang miring, roda berporos) serta fungsinya 

dalam kehidupan sehari-hari,dan Menyelidiki cara kerja 

pesawat sederhana menggunakan alat nyata atau media digital 

(PhET Simulation ). 

Tujuan pembelajaran Pertemuan 1 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 

didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan konsep usaha (W = F × s). 

 Menggunakan simulasi PhET untuk mengamati 

hubungan gaya dan perpindahan. 

 Menghitung besar usaha dari hasil percobaan. 

 

Pertemuan 2 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 
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didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan energi potensial (EP) dan energi kinetik 

(EK). 

 Menggunakan PhET untuk mempelajari perubahan 

energi dalam sistem 

 Menunjukkan bahwa energi total bersifat kekal. 

 

 

 

Pertemuan 3 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 

didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana. 

 Menggunakan simulasi PhET untuk menyelidiki tuas 

dan bidang miring 

 Menghitung keuntungan mekanis (KM) dari 

percobaan. 

 

Pemahaman  

bermakna 

Pemahaman tentang Pesawat sederhana membantu manusia 

mengoptimalkan usaha dan energi, sehingga pekerjaan dapat 

dilakukan dengan gaya lebih kecil tanpa mengubah total 

usaha secara signifikan, Hubungan antara usaha, energi, dan 

pesawat sederhana menunjukkan bahwa fisika memberikan 

cara kerja yang efisien dan dapat dijelaskan secara ilmiah, 

Dengan memahami konsep usaha, energi, dan pesawat 

sederhana, peserta didik dapat menjelaskan fenomena sehari-

hari secara ilmiah, seperti mendorong benda, mengangkat 

beban, mengayunkan jungkat-jungkit, atau menggunakan 
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bidang miring. 

 

Langkah pembelajaran 

 

Pertemuan 1 

No  Kegiatan  Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

terbimbing) 

 

Deskripsi kegiatan 

Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

motivasi 

 

Pemberian 

acuan  

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik    

memimpin doa 

 Guru menanyakan keadaan 

peserta didik dengan 

menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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memotivasi siswa. 

 

 Guru Menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis 

 

 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Bagaimana pengaruh 

bertambahnya jarak terhadap usaha 

yang dilakukan?” 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

dugaan: “Apakah usaha 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 
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Merancang 

percobaan 

 

 

 

Melaksanakan 

eksperimen 

 

 

 

Mengumpulkan 

& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

berbanding lurus dengan 

perpindahan? Jelaskan.” 

 

 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

 

Menjelaskan konsep usaha (W = F 

× s), dengan Menggunakan 

simulasi PhET untuk mengamati 

hubungan gaya dan perpindahan. 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru melakukan 

bimbingan dan 

pendampingan terutama 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

proses pengambilan data 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk 

mengambil kesimpulan 

dari kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara 

mandiri, dengan benar dan 

tepat 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan konsep 

Menyampaikan refleksi 

dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama  

 Materi pembelajaran 

 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

5 
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Pertemuan 2 

No  Kegiatan Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

terbimbing) 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

motivasi 

 

Pemberian 

acuan  

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik   memimpin 

doa 

 Guru menanyakan 

keadaan peserta didik 

dengan menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

2 Kegiatan inti Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Mengapa energi kinetik 

maksimum diperoleh di titik 

terendah??” 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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Merancang 

percobaan 

 

 

Melaksanakan 

eksperimen 

 

 

 

Mengumpulkan 

& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

dugaan: “Apa hubungan 

ketinggian dengan energi 

potensial?” 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

Menjelaskan Mengapa energi 

kinetik maksimum diperoleh di 

titik terendah dengan 

Menggunakan simulasi PhET 

untuk mengamati hubungan gaya 

dan perpindahan. 

 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru 

melakukan bimbingan dan 

pendampingan terutama 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

10 
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Menarik 

kesimpulan 

 

 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

dalam proses pengambilan 

data 

 

 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta 

didik untuk 

mengambil kesimpulan 

dari kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara 

mandiri, dengan benar dan 

tepat 

 

5 

 

 

 

 

 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan 

konsep -Menyampaikan 

refleksi dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 

5 
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 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama Materi 

pembelajaran 

 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

 

Pertemuan 3 

No  Kegiatan  Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

terbimbing) 

 

Deskripsi kegiatan 

Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik    

memimpin doa 

 Guru menanyakan keadaan 

peserta didik dengan 

menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

5 
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motivasi 

 

Pemberian 

acuan  

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

5 

 

 

 

5 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Apa hubungan antara gaya dan 

jarak pada tuas?” 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 
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Merumuskan 

hipotesis 

 

 

Merancang 

percobaan 

 

 

 

Melaksanakan 

eksperimen 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

dugaan: “Mengidentifikasi jenis 

pesawat sederhana” 

 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

Menjelaskan menyelidiki tuas dan 

bidang miring dengan 

Menggunakan simulasi PhET 

untuk mengamati hubungan gaya 

dan perpindahan. 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru melakukan 

bimbingan dan 

pendampingan terutama 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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proses pengambilan data 

 

 

 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk 

mengambil kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara 

mandiri, dengan benar dan 

tepat 

 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan konsep 

-Menyampaikan refleksi 

dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama  

Materi pembelajaran 

 

5 
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 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

Penilian Hasil Pembelajaran 

 

Sikap pengetahuan 

Keefektifan selama pembelajaran                

( bertanya dan menjawab pertanya ) 

Kemampuan dalam menjawab tes urain 

 

 

Mengetahui                                                                                           

Pekanbaru,Oktobar 2025                                                        Guru IPA                                                                                                

Peneliti 

 

 

Yolanda Saputri      Heri Idrawati S.Pd    

NIM: 12111124885      NIP:                                                                     
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Informasi Umum 

 

Yolanda saputri  Ilmu  

pengetahuan alam 

( IPA) 

Fase D kelas 

VII 

 3 JP / 6 

pertemuan  

 

 

 

Profil pelajaran 

pancasila 

 Beriman,bertaqwa kepada tuhan yang maha 

Esa,dan berakhlak mulia  

 Bergotong royong 

 Mandiri  

 Bernalar kritis dan kreatif 

 

 

Sarana dan prasarana  

 Ruang kelas  

 Papa tulis dan spidol  

 Leptop 

 Internet 

 LKPD 

 

Target peserta didik Peserta didik regular 

Model pembelajar  Pertemuan 1 ( usaha) 

Pendekatan                  : saintifik 

Model pemelajaran     :ceramah 

Metode                        : diskusi 

 

 Pertemuan 2 ( energi) 
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Pendekatan                 : saintifik 

Model pemelajaran    : ceramah 

Metode                        : diskusi 

 

 Pertemuan 3  ( pesawat sederhana) 

Pendekatan                 : saintifik 

Model pemelajaran    : ceramah 

Metode                        : diskusi 

 

 

Kompenen inti  

 

Capaian 

pembelajaran 

Peserta didik mampu Menjelaskan konsep pesawat sederhana 

(tuas, katrol, bidang miring, roda berporos) serta fungsinya 

dalam kehidupan sehari-hari,dan Menyelidiki cara kerja 

pesawat sederhana menggunakan alat nyata. 

Tujuan pembelajaran Pertemuan 1 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 

didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan konsep usaha (W = F × s). 

 Menghitung besar usaha dari hasil percobaan. 

 

Pertemuan 2 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 

didik diharapkan dapat: 

 Menjelaskan energi potensial (EP) dan energi kinetik 

(EK). 
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 Menunjukkan bahwa energi total bersifat kekal. 

 

Pertemuan 3 

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi,peserta 

didik diharapkan dapat: 

 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana. 

 Menghitung keuntungan mekanis (KM) dari 

percobaan. 

 

Pemahaman  

bermakna 

Pemahaman tentang Pesawat sederhana membantu manusia 

mengoptimalkan usaha dan energi, sehingga pekerjaan dapat 

dilakukan dengan gaya lebih kecil tanpa mengubah total 

usaha secara signifikan, Hubungan antara usaha, energi, dan 

pesawat sederhana menunjukkan bahwa fisika memberikan 

cara kerja yang efisien dan dapat dijelaskan secara ilmiah, 

Dengan memahami konsep usaha, energi, dan pesawat 

sederhana, peserta didik dapat menjelaskan fenomena sehari-

hari secara ilmiah, seperti mendorong benda, mengangkat 

beban, mengayunkan jungkat-jungkit, atau menggunakan 

bidang miring. 

 

Langkah pembelajaran 

 

Pertemuan 1 

No  Kegiatan  Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

 

Deskripsi kegiatan 

Alokasi 

waktu 
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terbimbing) 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

motivasi 

 

 

 

Pemberian 

acuan  

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik    

memimpin doa 

 Guru menanyakan keadaan 

peserta didik dengan 

menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

 

 

 Guru Menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis 

 

 

 

 

 

Merancang 

percobaan 

 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Bagaimana pengaruh 

bertambahnya jarak terhadap usaha 

yang dilakukan?” 

 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

dugaan: “Apakah usaha 

berbanding lurus dengan 

perpindahan? Jelaskan.” 

 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 
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Mengumpulkan 

& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru melakukan 

bimbingan dan 

pendampingan terutama 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

proses pengambilan data 

 

 

 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk 

mengambil kesimpulan 

dari kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara 

mandiri, dengan benar dan 

tepat 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan konsep 

Menyampaikan refleksi 

dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama  

 Materi pembelajaran 

 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

5 

 

Pertemuan 2 

No  Kegiatan Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

terbimbing) 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik   memimpin 

5 
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Apersepsi dan 

motivasi 

 

Pemberian 

acuan  

doa 

 Guru menanyakan 

keadaan peserta didik 

dengan menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 



 

99 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan inti Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis 

 

 

Merancang 

percobaan 

 

 

 

Mengumpulkan 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Mengapa energi kinetik 

maksimum diperoleh di titik 

terendah??” 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

dugaan: “Apa hubungan 

ketinggian dengan energi 

potensial?” 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

5 
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& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru 

melakukan bimbingan dan 

pendampingan terutama 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

dalam proses pengambilan 

data 

 

 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta 

didik untuk 

mengambil kesimpulan 

dari kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara  

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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mandiri, dengan benar dan 

tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan 

konsep -Menyampaikan 

refleksi dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama Materi 

pembelajaran 

 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

5 
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Pertemuan 3 

No  Kegiatan  Sintak 

pembelajaran ( 

inkuiri 

terbimbing) 

 

Deskripsi kegiatan 

Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi dan 

motivasi 

 

Pemberian 

acuan  

 Guru mengucapkan salam 

dan meminta salah satu 

peserta didik    

memimpin doa 

 Guru menanyakan keadaan 

peserta didik dengan 

menyampaikan 

ucapa”bagaimana kabar 

kalian hari ini? Sudah 

siapkah belajar?” 

 Guru mengabsen 

kehadirian peserta didik 

dengan menayakan “siapa 

saja yang tidak hadir hari 

ini?” 

 

 Guru membuka 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kegiatan 

yang akan dilakukan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 
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 Guru mejelaskan Teknik 

penilian yang akan 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Merumuskan 

masalah 

 

 

 

Merumuskan 

hipotesis 

 

 

Merancang 

percobaan 

 

 

 

 

 Guru membagi peserta 

didik dalam kelompok 

dengan anggota 3/4 orang 

 Peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompok 

 Guru memberikan lkpd 

setiap kelompok 

 

Dengan bimbingan guru, siswa 

merumuskan pertanyaan: 

“Apa hubungan antara gaya dan 

jarak pada tuas?” 

 

Guru memberi panduan 

pertanyaan. Siswa membuat 

dugaan: “Mengidentifikasi jenis 

pesawat sederhana” 

 

 

Guru memberi petunjuk alat dan 

langkah. Siswa membuat 

rancangan percobaan sederhana. 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

15 
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Mengumpulkan 

& menganalisis 

data 

 

 

 

 

 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

 

 

 

 Peserta didik secara 

berkelompok melakukan 

diskusi untuk menjawab 

kolom-kolom yang ada 

pada LKPD 

 Selama proses diskusi 

kelompok, guru melakukan 

bimbingan dan 

pendampingan terutama 

pada kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

proses pengambilan data 

 

 

 Guru membimbing dan 

memfasilitasi peserta didik 

untuk 

mengambil kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan pada LKPD 

 Guru memberi stimulus 

atau pertanyaan- 

pertanyaan pengarah agar 

peserta didik dapat 

menyusun kalimat 

kesimpulannya secara 

mandiri, dengan benar dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

105 

 

 

 

 

tepat 

 

3 penutup   Guru memeberikan umpan 

balik dan penguatan konsep 

-Menyampaikan refleksi 

dan tindak lanjut   

 Guru mengadakan tes baik 

tulis maupun lisan 

 Guru mengajak peserta 

didik menyimpulkan 

bersama  

Materi pembelajaran 

 Guru menutup 

pembelajaran kemudian 

dilanjutkan doa dan salam 

 

5 
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Penilian Hasil Pembelajaran 

 

Sikap pengetahuan 

Keefektifan selama pembelajaran                

( bertanya dan menjawab pertanya ) 

Kemampuan dalam menjawab tes urain 

 

 

 

Mengetahui                                                                                           

Pekanbaru,Oktobar 2025                                                           Guru IPA                                                                                                

Peneliti 

 

 

Yolanda Saputri       Heri Idrawati S.Pd     

NIM: 12111124885      NIP: 
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Lembar 
Kerja Peserta 

Didik 
(LKPD) 

NAMA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 
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109 
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LAMPIRAN B  

INSTRUMEN TES 

B.1 RUBRIK PENILAIAN 

B.2 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES 
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No.soal  Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor 

Maks. 

 

 

 

1 

1a. Mengelompokkan 

kegiatan yang 

termasuk dan bukan 

usaha dalam fisika 

 

 

 

 

- Dapat memberikan 

jawahan dengan 

benar dan  penjelasan 

atau alasan yang 

tepat. 

 

-Dapat memberikan 

jawahan namun 

kurang tepat 

penjelasan atau 

alasan yang tepat. 

 

- Dapat memberikan 

jawahan tetapi tidak 

diserti  penjelasan 

atau alasan  

 

 

- Memberikan 

jawaan yang tidak 

sesuai dengan 

konsep 

 

-tidak memberikan 

jawaban 

20 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

0 

2 Menghitung energi Dapat memberikan  
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potensial gravitasi 

(EP) air PLTA     

jawahan dengan 

benar dan  penjelasan 

atau alasan yang 

tepat. 

 

-Dapat memberikan 

jawahan namun 

kurang tepat 

penjelasan atau 

alasan yang tepat. 

 

- Dapat memberikan 

jawahan tetapi tidak 

diserti  penjelasan 

atau alasan  

 

 

- Memberikan 

jawaan yang tidak 

sesuai dengan 

konsep 

 

-tidak memberikan 

jawaban 

20 

 

 

 

15 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

0 

3 Menjelaskan 

hubungan usaha 

dengan perubahan 

energi kinetik + 

contoh 

Dapat memberikan 

jawahan dengan 

benar dan  penjelasan 

atau alasan yang 

tepat. 

20 
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-Dapat memberikan 

jawahan namun 

kurang tepat 

penjelasan atau 

alasan yang tepat. 

 

- Dapat memberikan 

jawahan tetapi tidak 

diserti  penjelasan 

atau alasan  

 

 

- Memberikan 

jawaan yang tidak 

sesuai dengan 

konsep 

 

-tidak memberikan 

jawaban 

 

 

15 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

5 

 

0 

 

4 Menjelaskan 

pengertian pesawat 

sederhana & 

manfaatnya 

Dapat memberikan 

jawahan dengan 

benar dan  penjelasan 

atau alasan yang 

tepat. 

 

-Dapat memberikan 

jawahan namun 

20 

 

 

 

 

15 
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kurang tepat 

penjelasan atau 

alasan yang tepat. 

 

- Dapat memberikan 

jawahan tetapi tidak 

diserti  penjelasan 

atau alasan  

 

 

- Memberikan 

jawaan yang tidak 

sesuai dengan 

konsep 

 

-tidak memberikan 

jawaban 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

5 

 

 

0 

 

5 Menentukan pesawat 

sederhana yang tepat 

untuk mengangkat 

batu besar & alasan 

Dapat memberikan 

jawahan dengan 

benar dan  penjelasan 

atau alasan yang 

tepat. 

 

-Dapat memberikan 

jawahan namun 

kurang tepat 

penjelasan atau 

alasan yang tepat. 

20 

 

 

 

 

 

15 
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- Dapat memberikan 

jawahan tetapi tidak 

diserti  penjelasan 

atau alasan  

 

 

- Memberikan 

jawaan yang tidak 

sesuai dengan 

konsep 

 

-tidak memberikan 

jawaban 

 

 

 

10 

 

 

 

5 

 

 

0 
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KISI-KISI SOAL VALIDASI KEMAMPUAN   

KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN 

PESAWAT SEDERHANA  

  

Identitas Sekolah         : Mts Al- fajar Pekanbaru  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam  

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil (I)  

Materi     : Usaha, energi dan pesawat sederhana  

  

Indikator keterampilan proses sains:  

1. Mengelompokkan   

2. Menafsirkan  

3. Mengajukan Pertanyaan  

4. Menggunakan alat/bahan 

5. Menggunakan Berkomunikasi 

  

Capaian Pembelajaran:   

1. Memahami konsep usaha dan energi:  

• Siswa dapat menjelaskan konsep usaha, hubungan antara gaya, 

perpindahan, dan usaha yang dilakukan pada suatu benda.  

• Siswa dapat membedakan berbagai bentuk energi (kinetik, potensial, 

mekanik) dan hukum kekekalan energi.  

2. Menganalisis konsep pesawat sederhana:  

• Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana (tuas, katrol, 

bidang miring, roda berporos, dll.) serta fungsinya dalam kehidupan sehari-

hari.  

• Siswa dapat menghitung keuntungan mekanis dari pesawat sederhana dan 

mengaitkannya dengan penggunaan energi yang lebih efisien.  
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3. Menerapkan konsep usaha, energi, dan pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari:  

• Siswa dapat menganalisis penerapan prinsip usaha, energi, dan pesawat 

sederhana dalam berbagai alat teknologi atau aktivitas sehari-hari.  

• Siswa mampu mengidentifikasi upaya-upaya penghematan energi yang 

dilakukan melalui penggunaan pesawat sederhana.  

4. Melakukan percobaan sederhana:  

• Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan untuk membuktikan 

hubungan antara usaha, gaya, dan energi.  

• Siswa dapat menguji dan membandingkan keuntungan mekanis berbagai 

pesawat sederhana melalui percobaan.  

5. Mengembangkan sikap ilmiah:  

• Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan 

pendapat, dan menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi.  

• Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam mempresentasikan 

hasil eksperimen dengan data yang akurat dan analisis yang logis.  

  

Tujuan Pembelajaran:  

1. Siswa dapat menjelaskan variabel yang mempengaruhi efektivitas 

usaha  

2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis energi  

3. Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi  

4. Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan  

5. Menyajikan informasi mengenai sumber energi yang terbarukan yang 

dapat di gunakan di indonesia  

6. Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana  

7. Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari  
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8. Memilih pesawat sederhana yang seuai dengan permasalahan yang 

ditemui di sekitar  

  

 

 

A. Kisi-kisi soal  keterampilan proses sains :  

  

N

o 

Indikator  

keterampila

n proses 

sains 

Indikator 

soal 

Soal Jawaban valit Tidak 

valit 

1 mengelompo

kkan 

Siswa dapat 

tentukan 

mana 

kegiatan 

yang 

termasuk 

usaha dan 

bukan 

termasuk 

usaha dalam 

fisik  

Tentukan mana 

kegiatan berikut 

yang termasuk 

usaha dalam fisika 

dan mana yang 

bukan usaha dalam 

fisika. 

Contoh kegiatan: 

1. Mendorong 

tembok tapi 

tembok tidak 

bergeser 

2. Mengangkat 

tas dari lantai 

ke meja 

3. Menahan 

ember 

selama 5 

menit 

4. Menarik 

koper 

dengan gaya 

hingga 

berpindah 

5. Berdiri diam 

sambil 

membawa 

ransel 

a) Kegiatan 

yang termasuk 

usaha dalam 

fisika: 

1. Menga

ngkat 

tas dari 

lantai 

ke meja 
→ Ada 
gaya 

(menga

ngkat) 

dan 

perpind

ahan 

(dari 

bawah 

ke atas). 

2. Menari

k koper 

dengan 

gaya 

hingga 

berpind

ah 
→ Ada 
gaya 

dan 

koper 
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6. Menendang 

bola hingga 

bola 

bergerak 

7. Pertanyaan: 
a) 

Kelompokka

n kegiatan 

yang 

termasuk 

usaha 

dalam fisika 
b) 

Kelompokka

n kegiatan 

yang bukan 

usaha 

dalam fisika 

 

berpind

ah. 

3. Menen

dang 

bola 

hingga 

bola 

bergera

k 
→ Gaya 
diberika

n, bola 

berpind

ah 

(bergera

k). 

 

b) Kegiatan 

yang bukan 

termasuk 

usaha dalam 

fisika: 

 

1. Mendo

rong 

tembok 

tapi 

tembok 

tidak 

bergese

r 

→ Tidak ada 
perpindahan, 

jadi tidak ada 

usaha secara 

fisika. 

 

2. Menah

an 

ember 

selama 

5 menit 
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→ Gaya ada, 
tapi tidak ada 

perpindahan. 

 

3. Berdiri 

diam 

sambil 

memba

wa 

ransel 

→ Tidak ada 
perpindahan 

meski menahan 

beban. 

2  Menjelaska

n cara 

energi 

dikonversik

an sesuai 

kebutuhan 

Sebuah pembangkit 

listrik tenaga air 

(PLTA) 

memanfaatkan 

aliran air dari 

bendungan setinggi 

50 meter untuk 

menghasilkan listrik. 

Massa air yang jatuh 

setiap detik adalah 

500 kg. Berapa 

energi potensial 

gravitasi yang 

dimiliki air tersebut 

sebelum jatuh? 

Energi 

potensial 

gravitasi air: 

Energi 

potensial 

gravitasi (Ep) 

dapat dihitung 

dengan rumus: 

Ep= m.g.h Di 

mana: 

• m adalah 
massa air (500 

kg) 

• g adalah 
percepatan 

gravitasi (9,8 

m/s²) • h adalah 
ketinggian (50 

meter) Ep= 500 

kg. 9,8 m/s. 50 

m = 245.000 J 

Jadi energi 

potensial 

gravitasi yang 

dimiliki air 

tersebut 

sebelum jatuh 

adalah 245.000 
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Joule. 

3 Mengajukan 

Pertanyaan 

Menjelaska

n hubungan 

antara usaha 

dan energi 

Bagaimana usaha 

yang dilakukan pada 

suatu benda dapat 

mengubah energi 

kinetik benda 

tersebut? Berikan 

contohnya! 

Ketika usaha 

dilakukan pada 

suatu benda, 

gaya yang 

diberikan 

menyebabkan 

percepatan, 

yang pada 

gilirannya 

mengubah 

kecepatan 

benda. 

Perubahan 

kecepatan ini 

mengubah 

energi kinetik 

benda. Contoh: 

Jika Anda 

mendorong 

sebuah kereta 

belanja (usaha), 

kereta tersebut 

akan bergerak 

lebih cepat, 

sehingga energi 

kinetiknya 

bertambah. 

  

4 Menggunaka

n alat/bahan 

Menjelaska

n manfaat 

menggunak

an pesawat 

sederhana 

Perhatikan gambar 

dibawah ini. Dalam 

kehidupan sehari-

hari tanpa kita sadari 

banyak sekali 

ditemui pesawat 

sederhana seperti 

pada gambar 

dibawah. 

Apa yang dimaksud 

dengan pesawat 

sederhana dan apa 

manfaat utama 

penggunaan pesawat 

Pesawat 

sederhana 

adalah 

peralatan atau 

sejenisnya yang 

digunakan 

untuk 

mempermudah 

suatu pekerjaan 

manusia. 

Manfaatnya 

yaitu dengan 

menggunakan 

pesawat 
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sederhana dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

sederhana 

pekerjaan yang 

tadinya berat 

bisa menjadi 

mudah dengan 

menggunakan 

pesawat 

sederhana. 

5 Menggunaka

n 

Berkomunika

si 

Memilih 

pesawat 

sederhana 

yang seuai 

dengan 

permasalaha

n yang 

ditemui di 

sekitar 

Jika Anda ingin 

mengangkat batu 

besar yang berat, 

pesawat sederhana 

apa yang paling 

sesuai untuk 

digunakan? Jelaskan 

alasannya! 

Pesawat 

sederhana yang 

paling sesuai 

adalah tuas 

(pengungkit). 

Dengan 

menggunakan 

tuas, Anda bisa 

mengangkat 

batu besar 

dengan gaya 

yang lebih 

kecil. Anda 

hanya perlu 

menempatkan 

titik tumpu 

lebih dekat ke 

batu sehingga 

lengan gaya 

lebih panjang, 

yang 

memungkinkan 

Anda 

mengangkat 

batu dengan 

usaha yang 

lebih ringan 
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LAMPIRAN C 

 HASIL PENELITIAN 

 

 

  

C.1 NILAI PRETEST POSTEST EKSPERIMEN 

C.2 NILAI PRETEST POSTETS KONTROL 

C.3 REKAPITULASI NILAI PRETEST 

EKSPERIMEN 

C.4 REKAPITULASI NILAI PRETEST KONTROL 

C.5 REKAPITULASI POSTTEST EKSPERIMEN 

C.6 REKAPITULASI POSTTEST KONTROL 

 

C.8 ASIL OUTPUT SPSS 
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LAMPIRAN  C.1 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Kode siswa Pretest Posttest N gain 
skor 

% Kategori 

1 Siswa 1 50 75 .50 50.00 Sedang  
2 Siswa 2 50 75 .50 50.00 Sedang  
3 Siswa 3 50 85 .70 70.00 Sedang  
4 Siswa 4 40 80 .67 66.67 Sedang  
5 Siswa 5 60 70 .25 25.00 Sedang  
6 Siswa 6 50 80 .60 60.00 Sedang  
7 Siswa 7 45 80 .64 63.64 Sedang  
8 Siswa 8 55 90 .78 77.78 Tinggi  
9 Siswa 9 45 70 .45 45.45 Sedang 

10 Siswa 10 60 65 .13 12.50 Kurang 

11 Siswa 11 45 70 .45 45.45 Sedang  
12 Siswa 12 60 80 .50 50.00 Sedang  
13 Siswa 13 70 90 .67 66.67 Sedang  
14 Siswa 14 80 85 .25 25.00 Kurang  
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LAMPIRAN C.2   

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

No Kode siswa Pretest Posttest N gain 
skor 

% Kategori 

1 Siswa 1 50 55 .10 10.00 Kurang  
2 Siswa 2 60 55 -.13 -12.50 Kurang  
3 Siswa 3 45 45 .00 .00 Kurang  
4 Siswa 4 40 65 .42 41.67 Sedang 

5 Siswa 5 50 35 -.30 -30.00 Kurang 

6 Siswa 6 40 60 .33 33.33 Sedang  
7 Siswa 7 60 85 .63 62.50 Sedang  
8 Siswa 8 70 60 -.33 -33.33 Kurang  
9 Siswa 9 35 50 .23 23.08 Kurang  
10 Siswa 10 60 45 -.38 -37.50 Kurang  
11 Siswa 11 45 50 .09 9.09 Kurang  
12 Siswa 12 45 70 .45 45.45 Sedang  
13 Siswa 13 60 55 -.13 -12.50 Kurang  
14 Siswa 14 50 50 .00 .00 Kurang  
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LAMPIRAN C.3 

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN PROSES 

SAINS KELAS EKSPERIMEN 

No Nama 
SOAL PRE-TEST 

Total Score 
1 2 3 4 5 

1 R1 10 5 10 15 10 50 

2 R2 10 10 5 10 15 50 

3 R3 10 10 10 15 5 50 

4 R4 10 10 5 5 10 40 

5 R5 15 10 15 10 10 60 

6 R6 15 10 10 5 10 50 

7 R7 10 10 10 10 5 45 

8 R8 10 10 15 5 15 55 

9 R9 10 5 10 10 10 45 

10 R10 5 15 15 15 10 60 

11 R11 10 10 10 5 10 45 

12 R12 15 5 5 15 20 60 

13 R13 10 10 20 15 15 70 

14 R14 15 15 15 20 15 80 

              54.28571429 
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LAMPIRAN C.4 

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN PROSES 

SAINS KELAS KONTROL 

 

No Nama 
SOAL PRE-TEST 

Total Score 
1 2 3 4 5 

1 R1 15 10 10 10 5 50 

2 R2 10 15 10 10 15 60 

3 R3 5 10 5 10 15 45 

4 R4 10 5 10 5 10 40 

5 R5 10 10 5 20 5 50 

6 R6 5 5 10 15 5 40 

7 R7 5 20 5 10 20 60 

8 R8 15 5 20 15 15 70 

9 R9 10 5 5 5 10 35 

10 R10 10 10 5 20 15 60 

11 R11 10 15 10 5 5 45 

12 R12 10 5 15 10 5 45 

13 R13 20 10 5 15 10 60 

14 R14 5 15 10 5 15 50 

 
      

50.71428571 
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LAMPIRAN C.5 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN PROSES 

SAINS KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama  
SOAL POST-TEST 

Total Score 
1 2 3 4 5 

1 R1 15 15 20 15 10 75 

2 R2 20 15 15 15 10 75 

3 R3 20 20 15 15 15 85 

4 R4 15 20 10 15 20 80 

5 R5 20 10 15 15 10 70 

6 R6 15 15 15 20 15 80 

7 R7 15 15 20 20 10 80 

8 R8 20 15 20 15 20 90 

9 R9 20 10 15 5 20 70 

10 R10 15 15 5 15 15 65 

11 R11 10 10 15 15 20 70 

12 R12 20 15 15 15 15 80 

13 R13 20 20 15 20 15 90 

14 R14 15 20 20 20 10 85 

       

78.21428571 
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LAMPIRAN C.6 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN PROSES 

SAINS KELAS KONTROL 

 

No. Nama  
SOAL POST-TEST 

Total Score 
1 2 3 4 5 

1 R1 5 15 10 15 10 55 

2 R2 10 5 15 15 10 55 

3 R3 15 5 5 10 10 45 

4 R4 10 10 15 15 15 65 

5 R5 10 5 5 5 10 35 

6 R6 10 10 20 10 10 60 

7 R7 20 10 20 20 15 85 

8 R8 15 10 5 15 15 60 

9 R9 5 20 10 5 10 50 

10 R10 10 5 15 5 10 45 

11 R11 5 15 5 5 20 50 

12 R12 10 5 15 20 20 70 

13 R13 15 10 5 15 10 55 

14 R14 15 15 5 5 10 50 

       

55.71428571 
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LAMPIRAN D.7  

HASIL OUTPUT SPSS 

A. Nilai rata rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan control 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

pretest eksperimen 14 40 40 80 760 54.29 10.894 118.681 

posttest eksperimen 14 25 65 90 1095 78.21 7.748 60.027 

pretest kontrol 14 35 35 70 710 50.71 9.972 99.451 

posttest kontrol 14 50 35 85 780 55.71 12.225 149.451 

Valid N (listwise) 14        

 

B. Uji N-gain kelas eksperimen dan control 

pretest eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 7.1 7.1 7.1 

45 3 21.4 21.4 28.6 

50 4 28.6 28.6 57.1 

55 1 7.1 7.1 64.3 

60 3 21.4 21.4 85.7 

70 1 7.1 7.1 92.9 

80 1 7.1 7.1 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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posttest eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 1 7.1 7.1 7.1 

70 3 21.4 21.4 28.6 

75 2 14.3 14.3 42.9 

80 4 28.6 28.6 71.4 

85 2 14.3 14.3 85.7 

90 2 14.3 14.3 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

pretest kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 7.1 7.1 7.1 

40 2 14.3 14.3 21.4 

45 3 21.4 21.4 42.9 

50 3 21.4 21.4 64.3 

60 4 28.6 28.6 92.9 

70 1 7.1 7.1 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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posttest kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 7.1 7.1 7.1 

45 2 14.3 14.3 21.4 

50 3 21.4 21.4 42.9 

55 3 21.4 21.4 64.3 

60 2 14.3 14.3 78.6 

65 1 7.1 7.1 85.7 

70 1 7.1 7.1 92.9 

85 1 7.1 7.1 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

 

C.  Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterampilan Proses Sains 
Siswa 

pretest eksperimen .224 14 .054 .902 14 .119 

posttest eksperimen .163 14 .200
*
 .944 14 .470 

pretest kontrol .181 14 .200
*
 .940 14 .417 

posttest kontrol .166 14 .200
*
 .946 14 .501 
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D. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan Proses Sains 

Siswa 

Based on Mean .434 3 52 .729 

Based on Median .318 3 52 .812 

Based on Median and with 

adjusted df 

.318 3 43.784 .812 

Based on trimmed mean .382 3 52 .766 

 

 

E. . Uji Hipotesis 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen
ce 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lowe
r Upper 

Keterampilan Proses 
Sains Siswa 

Equal variances 
assumed 

1.00
6 

.325 5.81
7 

26 .000 22.500 3.868 14.54
9 

30.451 

Equal variances not 
assumed 

  
5.81

7 
21.99

2 

.000 22.500 3.868 14.47
8 

30.522 
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